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ABSTRAK 

Rosyida, Risna Afiatur. 2021. HANSEN (BIO-HAND KERSENITIZER) 
SEBAGAI BAHAN ANTISEPTIK ALAMI DALAM FORMULASI HAND 
SANITIZER. Skripsi. Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing: (I) dr. Tias Pramesti Griana, M.Biomed (II) Larasati 
Sekar Kinasih, M. Gz.  

  
Kata Kunci: hand, sanitizer,  ekstrak , kersen, antiseptik 

 
Di Indonesia, diare menjadi pembunuh balita nomor dua. Faktor yang paling sering 
menimbulkan diare adalah infeksi bakteri Escherichia coli. Bakteri menyebar melalui 
berbagai media, misalnya tangan. Cara mencegahnya dapat dilakukan cuci tangan yang 
dapat menurunkan jumlah bakteri di tangan hingga 58%. Saat ini, muncul cara cuci tangan 
yang efektif membunuh bakteri, yakni menggunakan hand sanitizer. Namun, produk di 
pasaran memiliki kandungan bahan kimia yang berisiko mengiritasi kulit. Risiko tersebut 
dapat dikurangi dengan memakai bahan alami yang aman digunakan seperti daun kersen 
(Muntingia calabura L.) yang memiliki kemampuan antiseptik. Selain itu, penggunaan 
daun kersen sebagai bahan dasar hand sanitizer merupakan wujud pemanfaatan 
keanekaragaman hayati Indonesia dan sebagai dasar pengembangan produk hand sanitizer 
HANSEN dengan bahan dasar alami yang praktis, efisien, dan aman digunakan. Tujuan 
penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kersen yang paling 
efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab diare (E. coli) serta mengetahui 
warna dan formula gel HANSEN yang paling disukai oleh masyarakat. Metode yang 
digunakan adalah ekstraksi daun kersen dan uji daya hambat bakteri dengan metode 
sumuran. Hasil penelitian menunjukkan HANSEN mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan penghambatan tertinggi pada formulasi gel dengan ekstrak daun kersen 
berkonsentrasi 40%. Zona bening yang dihasilkan memiiki rata-rata 6,16 mm, maka gel 
dikatakan memiliki daya hambat berkekuatan sedang. Formulasi ekstrak daun kersen 
berkonsentrasi 40% menghasilkan tekstur yang kental, warna dan aroma paling pekat, serta 
paling disukai masyarakat. Formulasi gel dengan konsentrasi ekstrak 40% merupakan 
formulasi terbaik. Inovasi ini diharapkan dapat diterapkan menjadi salah satu alternatif 
untuk mencuci tangan.  
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ABSTRACT  
Rosyida, Risna Afiatur. 2021. HANSEN (BIO-HAND KERSENITIZER) AS A 
NATURAL ANTISEPTIC IN  HAND SANITIZER FORMULATION. Thesis. 
Medical Study Program for the Faculty of Medicine and Health Sciences, Maulana 
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisors: (I) dr. Tias Pramesti 
Griana, M.Biomed (II) Larasati Sekar Kinasih, M. Gz.  

  
Keyword: hand, sanitizer, extract, kersen, antiseptic 
 
 
In Indonesia, diarrhea is the number two killer of children under five. The most 
common factor causing diarrhea is infection with Escherichia coli bacteria. 
Bacteria spread through various media, such as hands. How to prevent this can be 
done by washing hands which can reduce the number of bacteria on hands by up to 
58%. Currently, there is an effective way of washing hands that kills bacteria, 
namely using a hand sanitizer. However, products on the market contain chemicals 
that are at risk of irritating the skin. This risk can be reduced by using natural 
ingredients that are safe to use, such as cherry leaf (Muntingia calabura L.) which 
has antiseptic properties. In addition, the use of cherry leaves as a basic ingredient 
for hand sanitizers is a form of utilizing Indonesia's biodiversity and as the basis 
for developing HANSEN hand sanitizer products with natural, practical, efficient, 
and safe ingredients. The purpose of the study was to determine the effect of the 
concentration of cherry leaf extract which was the most effective in inhibiting the 
growth of bacteria causing diarrhea (E. coli) and to find out which color and 
formula of HANSEN gel were most preferred by the public. The method used was 
cherry leaf extraction and bacterial inhibition test using the well method. The 
results showed that HANSEN was able to inhibit the growth of bacteria with the 
highest inhibition in the gel formulation with a 40% concentration of cherry leaf 
extract. The resulting clear zone has an average of 6.16 mm, so the gel is said to 
have moderate strength of inhibition. The 40% concentration of cherry leaf extract 
formulation produces a thick texture, the most concentrated color and aroma, and 
is the most liked by the public. The gel formulation with an extract concentration of 
40% was the best formulation. This innovation is expected to be applied as an 
alternative to washing hands. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan penyakit dengan angka morbiditas dan mortalitas yang 

tinggi baik di Indonesia maupun dunia. Di dunia terdapat 1,7 miliar kasus diare 

per tahun (WHO, 2013). Di Indonesia, diare menjadi pembunuh balita nomor 

dua setelah ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) (Astawan et al., 2011),. 

Menurut Kemenkes RI (2018), diare merupakan penyakit endemis yang 

berpotensi menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB). Hal ini dibuktikan dengan data 

bahwa pada tahun 2018 terjadi KLB diare sebanyak 10 kali yang tersebar di 8 

provinsi, 8 kabupaten/kota dengan total penderita sebanyak 756 orang dan 36 

di antaranya meninggal dunia.  

Menurut WHO, diare merupakan kondisi buang air besar (BAB) dengan 

konsistensi cair (mencret) sebanyak 3 kali atau lebih dalam satu hari (24 jam) 

(Latifah, 2018). Gejala umum penderita diare biasanya seperti buang air besar 

lembek atau cair dan sering, bisa juga disertai muntah dan juga tanda tanda 

dehidrasi seperti mata cekung; ketegangan kulit menurun; dan gelisah (Sari 

dkk., 2017). Diare dapat disebabkan oleh beberapa faktor risiko antara lain 

fasilitas kebersihan yang kurang, sanitasi yang buruk, serta kebersihan 

perorangan yang buruk, misalnya tidak mencuci tangan sebelum makan, 

sesudah makan, dan setelah buang air besar (Depkes RI, 2009).  

Selain faktor risiko tersebut, diare dapat disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme antara lain virus, protozoa, dan bakteri (Escherichia coli, 

Vibrio cholerae, Shigella sp.) (Narotama, 2012). Namun demikian, di antara 

penyebab yang paling sering menimbulkan diare adalah infeksi bakteri 
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Escherichia coli (Paramitha et al., 2010). Bakteri Escherichia coli biasanya 

ditemukan pada tangan manusia yang tidak bersih dan dapat menyebar melalui 

berbagai media. Salah satu media yang berpotensi dalam penyebaran penyakit 

dari bakteri adalah tangan, hal ini dikarenakan tangan banyak melakukan 

kontak langsung dengan permukaan benda (Romadhoni, 2020). Di antara 

bakteri yang biasa ditemukan pada telapak tangan ialah Bakteri-bakteri yang 

melekat pada telapak tangan mampu berpindah ke mata, mulut, atau hidung 

dan berpotensi menimbulkan berbagai macam penyakit (Suryanto dan Ni 

Made, 2016).  

Islam menganjurkan kepada kita untuk selalu menjaga kebersihan. 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 222 dinyatakan : 

نَیرِھِّطََتمُلْا ُّبحُِیوَ نَیِباَّوَّتلا ُّبحُِیَ َّ& َّنِإ  

"...Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri." (Al-Quran Terjemahan, 2015). 

Selain itu, dalam sebuah sebuah hadist dinyatakan : 

ا"ن َيملإار َ شْطُ ر وُُهط 3لا ِ   

“Kebersihan sebagian dari iman” (HR. Muslim) (Elkarimah, 2016) 

Berdasarkan layat lAl l-Qur’an lsurat lAl-Baqarah layat l222 ldan lhadist 

lriwayat lmuslim ltersebut, lkita lsebagai lumat lmuslim lhendaknya ldianjurkan 

luntuk lsenantiasa lmenjaga lkebersihan ldiri. lSalah lsatu lcara lsederhana luntuk 

lmenjaga lkebersihan lserta lmeminimalisir ladanya lmikroorganisme, lkhususnya 

lbakteri, ldi ltangan ladalah ldengan lsenantiasa lmencuci ltangan. lHal lini lsejalan 

ldengan lanjuran lDepkes lRI l(2015) lyang lmenyatakan lbahwa lmencuci ltangan 
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ldengan lsabun lmerupakan lsalah lsatu lcara luntuk lmencegah lserta lmenurunkan 

lrisiko lpenularan lpenyakit. l 

Perilaku lmencuci ltangan ldengan lsabun ltermasuk lbagian ldari lProgram 

lHidup lBersih ldan lSehat l(PHBS) ldalam lrumah ltangga lyang lbertujuan luntuk 

lmeningkatkan lkesadaran lmasyarakat lserta lmembiasakan ldiri lhidup lbersih ldan 

lsehat. lDengan lmencuci ltangan lsecara lteratur, lmasyarakat ltelah lmeningkatkan 

lkesehatan ldan lmencegah lrisiko lterjadinya lpenyakit lmenular l(Kemenkes lRI, 

l2015). lCuci ltangan ldapat ldilakukan ldengan lcara lmengguyurkan lair lke ltangan 

ldengan lmenambahkan lbahan-bahan ltertentu l(Octariani, l2017). lPenelitian lyang 

ldilakukan loleh lGirou let lal, lmembuktikan lbahwa lcuci ltangan ldapat lmenurunkan 

ljumlah lmikroorganisme ldi ltangan lhingga l58% l(Rachmawati ldkk., l2008). 

lKebiasaan lmencuci ltangan lsangat lmembantu ldalam lmencegah lpenularan 

lbakteri, ltermasuk lEscherichia lcoli ldari ltangan lke lmakanan l(Kusmiyati, ldkk., 

l2013). l 

Saat lini ltelah lbermunculan lproduk lcairan lpembersih ltangan lsebagai 

lpengganti lcuci ltangan lpada lkondisi ltertentu lyang ldisebut lhand lsanitizer. lHand 

lsanitizer lmerupakan lantiseptik lyang lberfungsi luntuk lmematikan lbakteri ldi 

ltangan l(Holifah ldkk., l2020). lBeberapa ltahun lbelakangan, lproduk lini lmuncul 

ldalam lrangka lmerespon lkebutuhan lmasyarakat luntuk lhidup lbersih ldengan lcara 

lpraktis. lNamun, lproduk lyang lberedar ldi lpasaran lumumnya lmemiliki 

lkandungan lbahan lkimia lberbahaya lseperti lalkohol, ljika ldigunakan ldalam 

ljangka lwaktu lyang llama ldan lsering lyang ldapat lmenyebabkan liritasi lkulit ldan 

lmeningkatkan linfeksi lradang lsaluran lpencernaan l(Cahyani, l2014). l 
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Kemungkinan lrisiko lyang lditimbulkan loleh lhand lsanitizer ldi lpasaran 

ldapat ldikurangi ldengan lmemakai lbahan lalami lberasal ldari ltumbuh-tumbuhan 

lyang laman ldigunakan. lBanyak ltumbuh-tumbuhan ldi lsekitar lkita lyang ldapat 

ldimanfaatkan luntuk lkepentingan lmanusia. lDi lantara ltumbuh-tumbuhan lyang 

lbaik ltersebut ladalah lkersen l(Muntingia lcalabura lL.). lDaun lkersen lmerupakan 

lsalah lsatu lbahan lalami lyang ldapat ldigunakan ldalam lpembuatan lhand lsanitizer 

lkarena lmemiliki lkemampuan lantiseptik l(Manarisip, l2019). lWahyono ldan 

lShalahuddin l(2010) lmenyatakan lbahwa lIndonesia ladalah lnegara 

lmegabiodiversity lkedua ldi ldunia, ltermasuk ldalam lhal lini lmemiliki ldaerah 

lpesebaran lkersen lyang lluas. lKersen lsering ldijumpai ldi lpinggir ljalan, 

lpekarangan lrumah, lkebun, ldan ltempat-tempat ldi lsekitar lkita l(Prasetyo, l2015). 

Menurut lHadi ldan lIntan l(2019), ldaun lkersen lmengandung lkelompok 

lsenyawa lantara llain lflavonoid, ltanin, lsaponin, ldan lpolifenol. lDiketahui lbahwa 

lflavonoid ldan ltanin lmemiliki lfungsi lsebagai lantibakteri ldan lantiseptik lyang 

ldapat lmenghambat lmikroorganisme lseperti lbakteri ldan lvirus l(Nikham ldan 

lTaty, l2012). lSenyawa lsaponin lmempunyai laktivitas lfarmakologi lyang lcukup 

lluas lseperti lantiinflamasi, lantiseptik, lantibakteri, lserta lantiinflamasi l(Rosyidah, 

l2010). lKandungan lsenyawa lpolifenol ldalam ldaun lkersen lmemiliki lkemampuan 

lsebagai lantibakteri, lantiseptik, lantioksidan, ldan lantiinflamasi lIsnarianti, let lal. 

l(2013). l 

Berdasarkan luraian ltersebut, ldapat ldiketahui lbahwa ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lmemiliki lbanyak lmanfaat lutamanya lsebagai 

lantiseptik lsekaligus lantibakteri. lSelain litu, lproduksi ldaun lkersen lyang lcukup 

lbanyak ldan lmudah ldibudidayakan ldi lIndonesia lsangat lcocok luntuk ldiolah ldan 
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ldiambil lmanfaatnya. lOleh lkarena litu, lpenulis ltertarik lunruk lmemanfaatkan 

lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lsebagai lbahan lantiseptik lalami 

lpenghambat lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) ldalam lformulasi lgel lpembersih 

ltangan latau lhand lsanitizer lyang ldiberi lnama lHANSEN. l 

1.2 lRumusan lMasalah 

1.2.1 lRumusan lMasalah lUmum lPenelitian 

Bagaimana ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli ldan luji 

lhedonik lpada lformula lHANSEN? 

1.2.2 lRumusan lMasalah lKhusus lPenelitian 

1. Apakah lformula lHANSEN ldapat lberpengaruh lpada lpenghambatan 

lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli)? 

2. Berapakah lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen lpada lformula lHANSEN lyang 

lpaling lefektif ldalam luji ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare 

l(E. lcoli)? 

3. Bagaimana luji lhedonik lformula lHANSEN lyang lpaling ldisukai ldan laman 

lbagi lmasyarakat? l 

1.3 lTujuan lPenelitian 

1.3.1 lTujuan lUmum lPenelitian 

Untuk lmengetahui ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli 

ldan luji lhedonik lpada lformula lHANSEN. 
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1.3.2 lTujuan lKhusus lPenelitian 

1. Untuk lmengetahui lpengaruh lformula lHANSEN lpada lpenghambatan 

lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli)? 

2. Untuk lmengetahui lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen lpada lformula lHANSEN 

lyang lpaling lefektif ldalam luji ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri lpenyebab 

ldiare l(E. lcoli)? 

3. Untuk lmengetahui luji lhedonik lformula lHANSEN lyang lpaling ldisukai ldan 

laman lbagi lmasyarakat? l 

1.4 lManfaat lPenelitian 

1.4.1 lManfaat lAkademis 

a. Penelitian lini ldapat lmenjadi ltambahan lpengetahuan lmengenai ldaya lhambat 

lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli ldan luji lhedonik lpada lformula 

lHANSEN. 

b. Penelitian lini ldapat lmenjadi lsumber lliteratur ldalam lpengembangan lilmu 

lkesehatan lkhususnya lmengenai ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri 

lEscherichia lcoli ldan luji lhedonik lpada lformula lHANSEN. 

1.4.2 lManfaat lAplikatif 

a. Penelitian lini ldapat lmenjadi lcara luntuk lmemanfaatkan lsalah lsatu lspesies 

ldalam lkeanekaragaman lhayati l(biodiversity) lIndonesia, lyaitu ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.). 

b. Penelitian lini ldapat lmenjadi lsalah lsatu ldasar lpengembangan lproduk lgel 

lpembersih ltangan l(hand lsanitizer) ldengan lbahan ldasar lalami lyang lpraktis, 

lefisen, ldan laman ldigunakan. 
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c. Penelitian lini ldapat lmenjadi lalternatif lcara lmencegah lpenyebaran lpenyakit 

lyang ldisebabkan loleh lmikrooganisme l(bakteri lyang lberada ldi ltangan). 

d. Penelitian lini ldapat lmenjadi lsalah lsatu lcara lmencegah lpenyebaran ldiare 

lakibat lbakteri lE. lcoli 
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BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

2.1. lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

2.1.1 lTaksonomi 

Berikut lini ltatanan ltaksonomi ltumbuhan lkersen lmenurut lTjitrosoepomo l(Sari, 

l2012) 

Kerajaan : lPlantae l(Tumbuhan) 

Divisi : lSpermatophyta l(Tumbuhan lbiji) 

Anak lDivisi : lAngiospermae l(Tumbuhan lbiji ltertutup) 

Kelas : lDicotyledoneae l(Tumbuhan lbiji lbelah/ ldikotil) 

Anak lKelas : lDialypetalae 

Bangsa : lMalvales l/ lColumniferae 

Suku : lElaeocarpaceae 

Genus : lMuntingia 

Spesies : lMuntingia lcalabura lL. 

2.1.2 lMorfologi 

Berikut ladalah lcontoh lgambar lmorfologi lkersen l: 

 

 

 

 

A  B  C 

 
Gambar l2.1. lTumbuhan lKersen ldan lBagian-bagiannya l 

(A: lHabitus, lB: lbuah ldan ldaun lkersen, lC: ldaun ldan lbunga lkersen). 
Sumber: lDokumentasi lPribadi 
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2.1.3 lKandungan lKimia 

Daun lkersen lmemiliki lsenyawa lyang lbermacam-macam, lantara llain 

lflavonoid, ltannin, lsaponin, lpolifenol, ldan lterpenoid lyang lmempunyai laktivitas 

lantibakteri, lantioksidan, lantiseptik, ldan lantiinflamasi l(Isnarianti, let lal., l2013). 

lBeberapa lsenyawa ltersebut lmemiliki lmanfaat lseperti lberikut: l 

a. lFlavonoid 

Flavonoid ltermasuk lkelompok lsenyawa lfenolik lyang lbanyak 

lterkandung lpada ltumbuh-tumbuhan. lSenyawa lflavonoid lmemiliki lsifat 

lantioksidan lyang lberagam lpada lmakanan lseperti lsereal, lsayuran, ldan lbuah-

buahan l(Redha, l2010). lFlavonoid ltermasuk ldalam lkelompok lsenyawa lfenol 

lyang ldapat lberperan lsebagai lantibakteri ldan lantiseptik, lkarena lmemiliki 

lkecenderungan luntuk lmengikat lprotein, lyang lkemudian ldapat lmendistraksi 

lproses lmetabolisme lbakteri, lselain litu, lsenyawa lflavonoid lyang lmerupakan 

lsenyawa lkompleks ldapat lberpengaruh lterhadap lprotein lekstraseluler lyang 

lmengganggu lkeutuhan lmembran lsel lbakteri lsehingga ldapat lberperan 

lsebagai lantibakteri l(Nikham ldan lTaty, l2012). lFlavonoid ldapat 

lmemperlambat lsintesis lasam lnukleat, lmengeluarkan lenergi ltransduksi 

lterhadap lmembran lsitoplasma lbakteri lsehingga lmengurangi lfungsi 

lmembran lsitoplasma, ldan lmenghambat lmotilitas lbakteri l(Khasanah ldkk., 

l2014). lGugus lhidroksil lyang lterdapat lpada lkerangka lflavonoid ldapat 

lmenjadi lpenyebab lperubahan lkomponen lorganik ldan ltranpor lnutrisi lyang 

lkemudian lmenyebabkan lefek ltoksik lterhadap lbakteri l(Manik ldan lTriana, 

l2014). lSelain litu, lflavonoid lpada ldaun lkersen lmampu lmendenaturasi lprotein 
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lsel lsehingga lpembentukan ldinding lsel lbakteri lterhambat l(Zakaria let lal., 

l2010) 

Berdasarkan lpenelitian, lflavonoid ldapat lberefek lsebagai lantibiotik 

ldengan lmendistraksi lfungsi lmikroorganisme lseperti lbakteri ldan lvirus 

l(Parubak ldan lSulu, l2013). lFlavonoid lpada lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia 

lcalabura lL.) lmemiliki lefek lanti-peradangan, lantipiretik, ldan lanti-bakteri 

lbagi lbakteri lsemacam lEscherichia lcoli, lProteus lvulgaris, lBacillus lcereus, 

ldan lStaphylococcus laureus. lMenurut lArum let lal., l(2012), lterdapat ltiga 

lsenyawa lflavonoid lyang lterkandung ldalam lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia 

lcalabura lL.), lyang lberupa lFlavonol, lAuron, ldan lFlavon. 

1. Flavonol l 

Flavonol lialah lflavonoid ldengan lgugus lketon lyang lmemiliki laktivitas 

lfarmakologi lberupa lantioksidan ldan lantiinflamasi. lFlavonol lmemiliki 

lgugus laromatik lcincin lB lyang lberperan lterkait lakivitas lflavonol, lkarena 

lmemiliki likatan lrangkap lkonjugasi lpada lnomor l2’ ldan l3’ lyang lterdapat 

lkemampuan luntuk lperpindahan lelektron ldari lcincin lB lmenuju lradikal 

lbebas ldan lmemecah lradikal lbebas l(Alfaridz, lF., ldan lAmalia, lR., l2018) 

 

Gambar l2.2 lStruktur lKerangka lFlavonol 
(Kumar land lPandey, l2013) 
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2. Auron 

Auron ltermasuk lsalah lsatu lsenyawa lflavonoid, lmerupakan lpigmen 

lkuning lemas lyang lterdapat lpada lbriofita ldan lbunga ltertentu. lSenyawa 

lauron lapabila lberada ldalam llarutan lbasa lakan lberwarna lmerah lros, 

ldengan lsinar lultraviolet lwarna lkuning lkuat lberubah lmenjadi lmerah 

ljingga ljika ldiberi luap lamonia, ldan lpada lkromatografi lkertas lberupa 

lbercak lkuning l(Robinson, l1995) 

 
Gambar l2.3 lStruktur lKerangka lAuron 

Sumber l: lRobinson, l1995 

3. Flavon 

Flavon lmerupakan lsalah lsatu lsenyawa lflavonoid lyang lsering lditemukan 

lpada lbuah, lbunga, ldan ldaun ldalam lbentuk lglukosida. lFlavon lmemiliki 

lstruktur lyang lterdiri ldari likatan lrangkap lantara lposisi l2’ ldan l3’, lserta 

lterdapat lketon lpada lposisi l4 l(Panche let lal., l2016). lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbajwa lsenyawa lflavon lpotensial lsebagai lanti linflamasi 

ldan lantibakteri l(Madeswaran let lal., l2012) 
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Gambar l2.4 lStruktur lKerangka lFlavon 

(Cushnie land lLamb, l2005) 

b. lTanin 

Tanin lmerupakan lsenyawa lturunan lpolifenol lyang lberperan lsebagai 

lantibakteri lkarena lmemiliki lkemampuan lmerusak lkomponen lprotein lbakteri 

ldengan lcara lmembentuk lsenyawa lkompleks ldengan lprotein lmelalui likatan 

lhidrogen, ljika lterbentuk likatan lhidrogen lantara ltanin ldengan lprotein 

lkemungkinan lprotein lakan lterdenaturasi lsehingga lmetabolisme lbakteri 

lmenjadi lterganggu l(Isnarianti let lal., l2013). lTanin lmerupakan lsenyawa 

lantibakteri ldengan lmekanisme lkerja lyakni lmenyebabkan lsel 

lPorphyromonas lgingivalis lmenjadi llisis. lHal ltersebut ldapat lterjadi lkarena 

ltanin lmemiliki ltarget lpada ldinding lpolipeptida lsel lbakteri, lsehingga 

lpembentukan ldinding lsel ltersebut lmenjadi ltidak lsempurna ldan lsel lbakteri 

lakan lmati. lTanin ljuga lmempunyai lkemampuan luntuk lmenginaktifkan 

lenzim lpada lbakteri ldan lmengganggu ljalannya lprotein lpada llapisan ldalam 

lsel l(Ngajow ldkk., l2013). 

Senyawa ltanin lmampu lberinteraksi ldengan lmembentuk lsenyawa 

lkompleks lpolisakarida lyang ldapat lmerusak ldinding lsel lbakteri ldan 

lmenyebabkan lpermeabilitas lsel lbakteri lterganggu. lApabila lpermeabilitas 
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lsel lterganggu lmaka lakan lmenyebabkan lsel ltidak ldapat lmenjalankan 

laktivitas lhidupnya, lpertumbuhan lbakteri lterhambat ldan lbakteri lmati. lSelain 

ldengan lmerusak ldinding lsel lbakteri, ltanin ldapat lmendenaturasi lperotein ldan 

lmenghambat lkomponen lsintesis lasam lnukleat lbakteri l(Bamasri, l2021). 

c. lSaponin 

Saponin ladalah lsuatu lglikosida lalamiah lyang lterikat ldengan lsteroid 

latau ltriterpena. lSaponin lmempunyai laktivitas lfarmakologi lyang lcukup lluas 

ldiantaranya lmeliputi: limmunomodulator, lanti ltumor, lanti linflamasi, 

lantivirus, lanti ljamur, ldapat lmembunuh lkerang-kerangan, lhipoglikemik, ldan 

lefek lhypokholesterol l(Hanafi, l2012). lSaponin lmemiliki laktivitas lsebagai 

lantibakteri, lantiseptik, lanti lmikroba, lantivirus, lantialergik, lserta lmengurangi 

lgula ldalam ldarah l(Rosyidah let lal l2010). l 

Saponin lmampu lmenekan lpertumbuhan lbakteri lmelalui lmekanisme 

lmenurunkan ltegangan lpermukaan ldinding lsel. lTegangan lpermukaan 

ldinding lsel lyang lrendah lmampu lmenyebabkan ldinding lsel ltersebut llisis ldan 

lmembuat lzat lantibakteri lmasuk ldengan lmudah lke ldalam lsel, lsehingga 

lmengganggu lmetabolisme lsel ldan lterjadi lkematian lbakteri l(Karlina let lal., 

l2013). lMenurut lPermatasari ldkk, l(2013), lsaponin ldapat lberikatan ldengan 

llipopolisakarida ldan lmengakibatkan lpermeabilitas ldinding lsel lmeningkat 

lyang ldapat lmenyebabkan lkeluarnya lberbagai lkomponen lpenting ldari lsel 

lmikroba lseperti lprotein, lasam lnuleat, lnukleotida, ldan llain l– llain lsehingga lsel 

lbakteri lakan lmati. 
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d. lPolifenol 

Polifenol lmerupakan lsenyawa lyang lberperan luntuk lmemberi lwarna 

lpada ltumbuhan, lseperti lwarna ldaun. lKandungan lpolifenol lmampu 

lmelindungi lsel ltubuh ldari lkerusakan lakibat lradikal lbebas, lmenghambat 

lenzim lhidrolisis, ldan loksidatif, lserta lmampu lberperan lsebagai lantibakteri 

ldan lantiseptik l(Lestari ldkk., l2015). lSenyawa lpolifenol lberperan lsebagai 

lagen lantibakteri lmelalui lmekanisme lmerusak ldan lmenembus ldinding lsel 

lserta lmengendapkan lprotein lsel lbakteri. lPolifenol lmampu lmenyebabkan 

lkerusakan lpada lsel lbakteri, ldenaturasi lprotein, lmenginaktifkan lenzim, ldan 

lmenyebabkan lkebocoran lsel l(Rosidah ldkk., l2014) 

e. lTerpenoid 

Terpenoid lmerupakan lsalah lsatu lsenyawa lyang lterdapat ldi ldalam ldaun 

lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) l(Zebua ldkk, l2019). lTerpenoid ldan 

lturunannya lmemiliki lpotensi lsebagai lagen lantimikroba lterhadap lpatogen 

lseperti lbakteri ldan ljamur. lBeberapa lpenelitian lmenyebutkan lbahwa 

lterpenoid lmampu lmenghambat ldua lproses lpenting ldari lmikroba lyakni 

lfosforilasi loksidatif ldan lpengambilan loksigen. lFosforilasi loksidatif lpada 

lmikroba lberperan ldalam lproses lrespirasi lseluler lyang lterjadi ldi lmembran 

lsitoplasma. lSedangkan loksigen ldiperluka loleh lmikroba laerob lsebagai lenergi 

lyang lmendukung lpertumbuhannya. lApabila lkonsentrasi loksigen lrendah, 

lmaka ldapat lmenyebabkan llaju lrespirasi lbakteri lmenjadi lterbatas. lTerpenoid 

ldapat lmenyebabkan lperubahan lpada lproses lrespirasi lseluler lyang 

lmenyebabkan lterjadinya luncoupling lfosforilasi loksidatif lmikroba l(Mahizan 

let lal., l2019) 
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Beberapa lmekanisme lkerja lsenyawa lterpenoid lyang ldiperkirakan 

lialah lseperti lmemodulasi lpompa lefluks lbakteri, lmenyebabkan lkerusakan 

lmembran lsel lbakteri, lserta lmenghambat lbeberapa lfaktor lvirulensi lseperti 

ltoksin ldan lenzim. lSenyawa lterpenoid lmempunyai lefek lantiadhesif lsel ldan 

ldapat lmenyebabkan lstress lkalisum lsepanjang lmembran lsel lbakteri l(Lahiri, 

l2019). l 

2.2 lEkstrak l 

Ekstrak ladalah lsediaan lpekat lyang ldiperoleh ldengan lmengekstraksi lzat 

laktif ldari lsimplisia lnabati latau lsimplisia lhewani lmenggunakan lpelarut lyang 

lsesuai, lkemudian lsemua latau lhampir lsemua lpelarut ldiuapkan ldan lmassa latau 

lserbuk lyang ltersisa ldiperlakukan lsedemikian lhingga lmemenuhi lbaku lyang 

ltelah lditetapkan l(Depkes lRI, l2014). lTerdapat lbeberapa ljenis lekstrak, lyakni 

lekstrak lkering, lekstrak lcair, ldan lekstrak lkental. lEkstrak lkering lmerupakan 

lekstrak lyang lmemiliki lkadar lair lkurang ldari l5%. lEkstrak lcair lmerupakan 

lekstrak lyang lmasih lbisa ldituang ldan lmemiliki lkadar lair llebih ldari l30%. 

lSedangkan lekstrak lkental lialah lekstrak lyang lmemiliki lkadar lair lantara l5-30% 

l(Hartini, l2016). l 

Ekstrak ldapat ldiperoleh ldari lsuatu lproses lyang ldisebut lekstraksi. 

lEkstraksi ladalah lkegiatan lpenarikan lkandungan lkimia lyang ldapat llarut 

lsehingga lterpisah ldari lbahan lyang ltidak llarut ldengan lpelarut lcair l(Ditjen lPOM 

ldalam lManurung, l2012). lSenyawa laktif lyang lterdapat ldalam lberbagai lsimplisia 

ldapat ldigolongkan lke ldalam lgolongan lminyak latsiri, lalkaloid, lflavonoid, ldan 

llain-lain. lDengan ldiketahuinya lsenyawa laktif lyang ldikandung lsimplisia lakan 

lmempermudah lpemilihan lpelarut ldan lcara lekstraksi lyang ltepat. lTujuannya 
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lialah lmendapatkan latau lmemisahkan lsebanyak lmungkin lzat lyang lmemiliki 

lkhasiat lpengobatan ldari lzat lyang ltidak lberfaedah lagar llebih lmudah 

ldipergunakan ldan ldisimpan l(Sulistyowati, l2012). lMenurut lSulistyowati 

l(2012), lekstraksi ldapat ldilakukan ldengan lempat lcara, lyakni lmaserasi, 

lperkolasi, ldan linfundasi, lpenyarian lberkesinambungan. lDari lkeempat lcara 

ltersebut lsering ldilakukan lmodifikasi luntuk lmemperoleh lhasil lyang llebih lbaik. l 

Salah lsatu lteknik lekstraksi lyang lsering ldigunakan ladalah lteknik lekstraksi 

lmaserasi, lkarena lproses lyang lcukup lsederhana ltanpa lsistem lpemanasan latau 

lyang lbiasa ldisebut ldengan lekstraksi ldingin. lSehingga lpada lproses lini lsampel 

ldan lpelarut ltidak lmengalami lproses lpemanasan ldan ldapat ldigunakan luntuk 

lsenyawa lyang ltidak ltahan llama. lAkan ltetapi, lmetode lini lmemiliki lkekurangan 

lyakni lwaktu lyang ldibutuhkan lcukup llama. lPada lproses lmaserasi, lpelarut lakan 

lmelarutkan lsenyawa lmetabolit lsekunder lyang lada ldi ldalam lsel ldengan lcara 

lmasuk lke ldalam lsel lmelewati ldinding lsel. lSelanjutnya, lakan ldilakukan 

levaporasi lterhadap llarutan ldari lhasil lmaserasi ldengan lmenggunakan lrotary 

levaporator lsehingga ldiperoleh lekstrak lyang lbersifat lkental l(Badaring, ldkk., 

l2020). l 

Proses lekstraksi ldengan lmaserasi lmembutuhkan lpelarut lsesuai ldengan 

lkebutuhannya. lPelarut lyang lbiasa ldigunakan ladalah laquades. lAquades 

lmerupakan lpelarut lyang lbersifat lpolar, lnetral l(pH=7), ltidak lberwarna, ltidak 

lberasa, ldan ltidak lberbau. lAquades lmerupakan lpelarut lyang lbaik lkarena 

lkepolarannya lyang ldapat lmelarutkan lsenyawa lseperti lflavonoid ldan ltanin 

l(Khafidhoh ldkk., l2015). 
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2.3 lAntiseptik 

Antiseptik lmerupakan lsenyawa lkimia lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lmembunuh latau lmenghambat lmikroorganisme ldengan lcara lmencegah 

lpertumbuhan ldan lmenghambat lmetabolisme lpada ljaringan lhidup, lseperti lpada 

lmembran lmukosa ldan lkulit l(Chairani ldan lErna, l2018). lPenggunaan lantiseptik 

lsangat ldirekomendasikan lkarena lmampu lmemperlambat lpenyebaran lpenyakit. 

lPerbedaan lantiseptik ldengan lantibiotik lialah lsecara lumum lantibiotik 

ldigunakan lperoral luntuk lmembunuh lmikroorganisme ldalam ltubuh, lwalaupun 

lsaat lini lsudah lada lantibiotik ldalam lbentuk ltopikal. lMekanisme lkerja lantiseptik 

lini lantara llain lmerusak llemak lpada lmembran lsel lbakteri latau ldengan lcara 

lmenghambat lsalah lsatu lkerja lenzim lpada lbakteri lyang lberperan ldalam 

lbiosintesis lasam llemak l(Sulistiyaningsih, l2010). 

2.4 lGel lPembersih lTangan l(Hand lSanitizer) 

Gel lpembersih ltangan latau lhand lsanitizer lmerupakan lgel lyang lmemiliki 

lkemampuan lsebagai lantibakteri ldalam lmenghambat lhingga lmembunuh lbakteri 

l(Asngad let lal l(2018). lHand lsanitizer ladalah lpembersih ltangan ldirancang 

lsebagai lproduk lperawatan lpribadi luntuk ldigunakan ljika lsabun ldan lair ltidak 

ltersedia. lHand lsanitizer lmengandung lbahan-bahan lseperti lalkohol luntuk 

lmembantu lmengurangi ljumlah lkuman ldi ltangan. lSering lmencuci ltangan ladalah 

lcara lterbaik luntuk lmenghindari lsakit ldan lmenyebarkan lpenyakit l(Wijaya, 

l2013). 

Di lkalangan lmasyarakat, lpemakaian lgel lpembersih ltangan latau lhand 

lsanitizer lsudah lmenjadi lsuatu lgaya lhidup. lCara lpemakaiannya ladalah ldengan 

lditeteskan ldi ltelapak ltangan, lkemudian ldiratakan ldengan lpermukaan ltangan 
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l(Asngad let lal, l2018). lSaat lini, lbeberapa lsediaan lhand lsanitizer ldi lpasaran 

lbiasanya lbanyak lyang lmengandung lalkohol. lNamun, lalkohol ljika ldigunakan 

ldalam ljangka lwaktu lyang llama ldan lsering ldapat lmenyebabkan liritasi lkulit ldan 

lmeningkatkan linfeksi lradang lsaluran lpencernaan l(Cahyani, l2014). l 

2.5 lDiare 

2.5.1 lPengertian 

Menurut lWHO, ldiare ladalah lsuatu lkondisi ldimana lpenderita lmengalami 

lbuang lair lbesar l(BAB) ldengan lkonsistensi lcair l(mencret) lsebanyak l3 lkali latau 

llebih ldalam lsatu lhari l(24 ljam) l(Latifah, l2018). lDiare ldidefinisikan lsebagai 

linflamasi lpada lmembran lmukosa llambung ldan lusus lhalus lyang lditandai ldengan 

ldiare ldan ldapat ldisertai lmuntah. lDiare ldapat lmengakibatkan lkehilangan lcairan 

ldan lelektrolit lyang lmenimbulkan ldehidrasi ldan lgangguan lkeseimbangan 

lelektrolit l(Wati, l2016). l 

Diare ljuga ldidefinisikan ldengan lbuang lair lbesar l(defekasi) ldengan ltinja 

lyang lberbentuk lcair latau lsetengah lcair l(setengah lpadat) ldan lmemiliki 

lkandungan lair ltinja llebih lbanyak ldari lbiasanya, lyakni llebih ldari l200 lgram latau 

l200 lml ldalam l24 ljam. lPengertian llain ldari ldiare ladalah ldengan lmenggunakan 

lkriteria lfrekuensi, lyakni lapabila lbuang lair lbesar lencer llebih ldari l3 lkali ldalam 

lsehari. lBuang lair lbesar ldengan lkonsistensi lencer ltersebut ldapat ldengan latau 

ltanpa ldisertai llendir ldarah l(Sari ldkk., l2017). l 

2.5.2 lEpidemiologi l 

Penyakit ldiare lmerupakan lpenyebab lkematian lutama ldi ldunia lhingga lsaat 

lini. lTerhitung lterdapat l5 lhingga l10 ljuta lkemattian lterjadi lakibat ldiare lsetiap 

ltahunnya. lWHO lmemprediksikan l4 lmilyar lkasus lterjadi ldi ldunia ldan l7,2 ljuta 
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ldiantaranya lmeninggal ldunia, lsebagian lbesar lmerupakan lanak-anak ldi lbawah 

lumur l5 ltahun l(Kemenkes lRI, l2014). lSecara lglobal, lsetiap ltahunnya lhampir l1,7 

lmiliar lkasus lpenyakit ldiare lterjadi lpada lanak, lterhitung lsekitar l8 lpersen ldari 

lsemua lkematian lyang lmenewaskan lantara lanak-anak ldi lbawah lusia l5 ltahun ldi 

lseluruh ldunia lpada ltahun l2016 l(Latifah, l2018). l 

Di lAsia lSelatan ldan lAfrika lsub-Sahara, lsebagian lbesar lkematian lkarena 

ldiare lterjadi lpada lanak-anak lberusia ldi lbawah l2 ltahun l(Wahyuni, l2018). lDiare 

lhingga lkini lmasih lmenjadi lpenyebab lutama lkematian lanak lberusia ldi lbawah 

llima ltahun l(balita) ldi lAsia lTenggara l(Narotama, l2012). lMenurut ldata lWHO, 

langka lkematian lakibat ldiare ldi lAsia lTenggara lmencapai l8,5% l(Dairo ldkk, 

l2017). 

Di lIndonesia, ldiare lmerupakan lpenyakit lendemis lpotensial lKejadian 

lLuar lBiasa l(KLB) ldengan langka lmorbiditas ldan lmortalitas lyang lmasih ltinggi. 

lDiare lmerupakan lpembunuh lbalita lnomor ldua lsetelah lISPA l(Infeksi lSaluran 

lPernapasan lAkut) l(Astawan let lal., l2011). lBerdasarkan lKemenkes l(2018), 

lmenunjukkan ldata lbahwa lsetiap ltahunnya lterdapat l25,2% lkematian lbalita ldi 

lIndonesia lakibat ldiare. lMenurut lProfil lKesehatan lIndonesia l(2017), lkejadian 

lKLB ldiare lmenunjukkan lbahwa langka lCFR l(Case lfatality lRate) lpada ltahun 

l2011 lsebesar l0,4%, lsedangkan lpada ltahun l2012 l– l2017 langka lCFR lkasus ldia 

lmasih ltinggi lyakni l> l1%. lPada ltahun l2018, lterjadi l10 lkali lKLB ldiare lyang 

ltersebar ldi l8 lprovinsi, l8 lkabupaten/kota ldengan ljumlah lpenderita l756 lorang ldan 

l36 lorang lmeninggal ldunia l(CFR l4,76%). lHarapannya, langka lkematian l(CFR) 

lmenjadi l1%, lakan ltetapi lpada ltahun l2018 lCFR ldiare lmengalami lpeningkatan 

ldibanding ltahun l2017 lyakni lsebesar l4,76% l(Kemenkes lRI, l2018). 
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2.5.3 lKlasifikasi l 

Diare ldiklasifikasikan lmenjadi lberbagai lkategori. lBerikut lmerupakan 

lklasifikasi ldiare lantara llain l: 

a.Klasifikasi ldiare lberdasarkan llama lwaktunya l(Chasanah, l2018) 

1) Diare lakut 

Diare lakut lmerupakan ldiare ldengan lawitan lyang lmendadak ldan 

lberlangsung ldalam lwaktu lkurang ldari l2 lminggu, ltanpa ldiselang-seling 

lberhenti llebih ldari l2 lhari. lDiare lakut ldibagi lmenjari lempat lkategori 

lberdasarakan lderajat ldehidrasi latau lbanyak lcairan ltubuh lyang lhilang, 

lyakni: l(1) lDiare ltanpa ldehidrasi; l(2) lDiare ldengan ldehidrasi lringan, ljika 

lcairan lyang lhilang l2-5% ldari lberat lbadan lpenderita; l(3) lDiare ldengan 

ldehidrasi lsedang, ljika lcairan lyang lhilang lberkisar l5-8% ldari lberat lbadan 

lpenderita; l(4) lDiare ldengan ldehidrasi lberat, ljika lcairan lyang lhilang llebih 

ldari l8-10%. 

2) Diare lpersisten l 

Diare lpersisten lmerupakan ldiare lyang lberlangsung lselama l15 

lhingga l30 lhari, lmerupakan lkelanjutan ldari ldiare lakut latau lperalihan lantara 

ldiare lakut lke lkronik. 

3) Diare lkronik l 

Diare lkronik lmerupakan ldiare lyang lhilang-timbul, latau 

lberlangsung ldalam ljangka lwaktu llebih ldari l30 lhari, ldan lumumnya 

ldisebabkan loleh lpenyebab lnon-infeksi, lmisalnya lpenyakit lsensitif 

lterhadap lgluten latau lgangguan lmetabolisme. lDiare lkronik lini lmerupakan 

ldiare lyang ldapat lberlangsung lmenahun. l 
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b.Klasifikasi ldiare lberdasarkan lpatofisiologi l(Kholili, l2017) 

1) Diare losmotik l 

Diare losmotik lmerupakan ldiare lyang lterjadi ldikarenakan lmeningkatnya 

ltekanan losmotik lintralumen lakibat lobat-obat latau lzat lkimia lyang 

lhiperosmotik. 

2) Diare lsekretorik l 

Diare lsekretorik lmerupakan ldiare lyang lterjadi ldikarenakan 

lmeningkatnya lsekresi lair ldan lelektrolit ldari lusus lsehingga lterjadi 

lpenurunan labsorbsi. l 

3) Diare lmotilitas l 

Diare lmotilitas lmerupakan ldiare lyang lterjadi lakibat lhipermotilitas ldan 

liregularitas lmotilitas lusus. lHal ltersebut lmenyebabkan labsorbsi labnormal 

ldi ldalam lusus lhalus. lPenyebab lgangguan lmotilitas ldi lantaranya: lpasca 

lvagotomi, lhipertiroid, ldan ldiabetes lmellitus. 

4) Diare lInflammatory l 

Diare linflammatory lmerupakan ldiare lyang ldiakibatkan loleh lproses 

linflamasi ldi ldalam lusus lhalus ldan lkolon lyang lmenyebabkan ldiare lpada 

lbeberapa lkeadaan. lAkibat lyang lditimbulkan lialah lkehilangan lsel lepitel ldan 

lkerusakan ltight ljunction. lTekanan lhidrostatik ldi ldalam lpembuluh ldarah 

ldan llimfatik ldapat lmenyebabkan lair, lelektrolit, lmucus, lprotein ldan lsel 

ldarah lmerah ldan lsel ldarah lputih lmenumpuk ldalam llumen, lumumnya ldiare 

lakibat linflamasi lini lberhubungan ldengan ltipe ldiare llain lseperti losmotik. l 

c.Klasifikasi ldiare lberdasarkan linfeksi latau lnon-infeksi l(Sari ldkk, l2017) 

1) Diare lInfektif l 
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Diare linfektif lmerupakan ldiare lyang ldisebabkan loleh lagen linfeksi 

l(patogen). 

2) Diare lNon lInfektif l 

Diare lnon linfektif lmerupakan ldiare lyang lterjadi ltanpa ladanya linfeksi 

lsebagai lpenyebab lkasus ltersebut. 

d.Klasifikasi ldiare lberdasarkan lorganik latau ltidak l l(Sudoyo, let, lal. l2017) 

1) Diare lorganik 

Diare lorganik lmerupakan ldiare lyang lterjadi ldengan lditemukan lpenyebab 

lanatomi, lbakteriologik, lhormonal, latau ltoksikologik. l 

2) Diare lfungsional l 

Diare lfungsional lmerupakan ldiare lyang lterjadi ltanpa lditemukan lpenyebab 

lorganik l 

Berikut ltabel l2.1 lmerupakan lklasifikasi ldiare lberdasarkan ltingkat ldehidrasi 

lmenurut lWHO l(2017) l: 

Tabel l2. l1. lKlasifikasi lDiare 
 lKlasifikasi Tanda-tanda ldan lgejala Pengobatan 

Dehidrasi lberat 
l Terdapat l2 latau llebih lari 

ltanda ldi lbawah lini: l 
- letargi/ ltudak lsadar l 
- mata lcekung l 
- tidak lbisa lminum latau 

lmalas lminum l 
- cubitan lkulit lperut lkembali 

lsangat llambat l(> l2 ldetik) 

- Beri lcairan luntuk ldiare 

ldengan ldehidrasi lberat 
(lihat lrencana lterapi lC 

luntuk ldiare ldi lrumah 

lsakit) 

Dehidrasi 
lringan/sedang l 

Terdapat ldua latau llebih ltanda 

ldi lbawah lini: l 
- Rewel, lgelisah l 
- Mata lcekung l 
- Cubitan lkulit lkembali 

llambat l 

- Beri lcairan ldan 

lmakanan luntuk 

ldehidrasi lringan l(lihat 
lrencana lB) l 

- Setelah lrehidrasi 
lnasehati libu luntuk 

lpenanganan ldirumah 
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 lKlasifikasi Tanda-tanda ldan lgejala Pengobatan 
- Makan ldengan llahap, 

lhaus l 
 

ldan lkapan lkembali 
lsegera l 

- Kunjungan lulang 

ldalam lwaktu l5 lhari 
ljika ltidak lmembaik l 

Tanpa 

ldehidrasi l 
Tidak lterdapat lcukup ltanda 

luntuk ldiklasifikasikan 

lsebagai ldehidrasi lringan latau 

lberat l 

- Beri lcairan ldan 

lmakanan luntuk 

lmenangani ldiare 

ldirumah l(lihat lrencana 

lterapi lA) 
- Nasehati libu lkapan 

lkembali lsegera 
- Kunjungan lulang 

ldalam lwaktu l5 lhari 
ljika ltidak lmembaik l 

Sumber: lWHO, l2017 

2.5.4 lEtiologi 

Menurut lAsngad let lal l(2018), lproses lterjadinya ldiare ldapat ldisebabkan loleh 

lberbagai lkemungkinan lfaktor ldiantaranya linfeksi lbakteri, lmisalnya lVibrio, lE. 

lcoli, lSalmonella, lShigella lCompylobacter, lYersenia ldan lAeromonas. lPenyebab 

lutama ldiare lakibat linfeksi lbakteri lialah lakibat linfeksi lbakteri lEscherichia lcoli 

l(Monem let lal., l2014). lPenyebab ldiare lberkepanjangan ldi lnegara lberkembang 

ltermasuk lIndonesia, lyakni linfeksi. lPenyebab ldiare ldapat ldikelompokkan 

lmenjadi l: l 

1. lVirus l  : lRotavirus l(40- l60%), lAdenovirus. 

2. lBakteri  : lEscherichia lcoli l(20 l– l30%), lShigella lsp. l(1 l– l2%), l 

Vibrio lcholerae, l ldan llain l– llain. l 

3. lParasit  : lEntamoeba lhistolytica l(<1%), lGiardia llambia, l 

Crytosoridium l(4 l– l11%). l 

4. Malabsorbsi : lkarbohidrat, llemak, ldan lprotein 
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5. Alergi  : lmakanan, lsusu lsapi 

6. Imunodefisiensi l: lAIDS. 

7. Keracunan lmakanan 

Sumber l: lWidoyono l(2011) 

2.5.5 lCara lPenularan l 

Penularan lpenyakit ldiare lutamanya lmelalui lfecal-oral, lyakni lmelalui 

lmakanan latau lminuman lyang ltercemar loleh lmikroorganisme latau lkontak 

llangsung ldengan ltangan lpenderita latau ltidak llangsung lmelalui lhewan lseperti 

llalat. lSelain litu, lcara lpenularan lpenyakit ldiare ldapat lmelalui l5F, lyaitu l lfeces, 

lflies, lfood, lfluid, lfinger latau lfeses, llalat, lmakanan, lcairan, ldan ljari ltangan 

l(Yunianingsih, l2018). lSelain litu, lmenurut lYunianingsih l(2018), lpenularan 

lpenyakit ldiare ljuga ldapat lmelalui lfaktor lperilaku ldan lfaktor llingkungan, lantara 

llain: l 

1. Faktor lPerilaku 

a. Tidak lmemberikan lAir lSusu lIbu/ASI l(ASI leksklusif), lmemberikan 

lMakanan lPendamping/MP lASI lyang lterlalu ldini ldapat lmempercepat 

lbayi lkontak lterhadap lmikroorganisme l 

b. Menggunakan lbotol lsusu. lHal lini ldikarenakan ldapat lmeningkatkan lrisiko 

lterkena lpenyakit ldiare lkarena lmembersihkan lbotol lsusu lhingga lbersih 

lmerupakan lhal lyang lsangat lsulit 

c. Tidak lmenerapkan lkebiasaaan lcuci ltangan lmenggunakan lsabun lsebelum 

lmemberi lASI/makan, lsetelah lBuang lAir lBesar l(BAB), ldan lsetelah 

lmembersihkan lBAB lanak l 

d. Penyimpanan lmakanan lyang ltidak lbersih latau lhigienis l 
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2. Faktor llingkungan 

a. Ketersediaan lair lbersih lyang ltidak lmemadai, lkurangnya lketersediaan 

lMandi lCuci lKakus l(MCK) l 

b. Kebersihan llingkungan ldan lpribadi lyang lburuk l 

2.5.6 Patofisiologi lDiare 

Diare ldapat ldisebabkan loleh lberbagai lpenyebab. lPenyebab ldiare lakibat 

linfeksi lbakteri ltersering ladalah linfeksi lakibat lEscherichia lcoli. l lBakteri lE. lcoli 

lakan lmasuk lke ldalam lsistem lpencernaan ldan lmenempel lpada lsel-sel lyang 

lmelapisi lmukosa lintestin lmelalui linteraksi lyang ldimediasi loleh lfaktor 

lkolonisasi l(colonization lfactor l= lCFs). lSelanjutnya, lE. lcoli lmemproduksi 

lenterotoksin. lFaktor lkolonisasi lakan lmenggambarkan ltiga ljenis lfimbriae lyang 

lberbeda ldan lmerupakan lunsur lpenting ldalam lproses lpenempelan lpada 

lpermukaan lmukosa lintestin latau lusus lkecil. lSelain litu, lfaktor lkolonisasi lyang 

lberbeda ltersebut lbervariasi ljumlahnya lpada lsetiap lpopulasi ldan lbeberapa 

lkombinasi lfaktor ldapat lmenyebabkan lpeningkatan lvirulensi l(Rahayu, l2018). l 

Pada lsaat lberkolonisasi ldi ldalam lsel lmukosa lusus, lE. lcoli lakan 

lmengeluarkan ltoksin lyang lterdiri ldari ldua ljenis, lyakni lyang ltidak ltahan lpanas 

l(heat llabile ltoxin l= lLT) ldan lyang ltahan lpanas l(heat lstabile ltoxin l= lST). lStrain 

lE. lcoli lmampu lmemproduksi lsalah lsatu latau lkedua ltoksin ltersebut, llalu 

lmenginduksi ldiare. lEnterotoksin lLT lterdapat ldua ljenis, lyaitu lLT-I ldan lLT-II. 

lEnterotoksin lLT-I lbiasanya lmenginfeksi lbaik lmanusia l(LTh) ldan lbisa ljuga 

lpada lhewan lbabi l(LTp), lsedangkan lenterotoksin lLT-II lbiasanya lhanya 

lditemukan lpada lhewan. lEnterotoksin lST ljuga ldibagi lmenjadi ldua ljenis, lSTa 
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ldan lSTb. lSTa lbiasanya lmenginfeksi lmanusia l(STh) lmaupun lhewan l(STp). 

lSedangkan, lSTb lhanya lmenginfeksi lhewan l(sapi ldan lbabi) l(Rahayu, l2018). l 

Enterotoksigenik lE. lcoli lditularkan lmelalui lrute lfecal-oral. lPenularan lE. 

lcoli lterhadap lbayi lataupun lanak-anak lbiasanya lterjadi ldikarenakan lpangan latau 

lair ldi ldaerah ltersebut lterkontaminasi lE. lcoli ldengan lkonsentrasi lyang lcukup 

ltinggi. lMekanisme ltoksisitas lE. lcoli lmelibatkan lbeberapa lelemen lseperti lfaktor 

lkolonisasi l(CFs), lreseptor lyang ldapat lmengenali lCFs, ldan lenterotoksin lyang 

ldihasilkan. lToksikoinfeksi lstrain lini lbiasanya lbertanggung ljawab lterhadap 

ldiare lyang ldialami lwisatawan ldari lnegara lmaju lyang lmenerapkan lkebersihan 

ldengan lbaik lyang lberkunjung lke lnegara-negara ldengan ltingkat lkebersihan 

lyang lburuk l(Rahayu, l2018). 

Proses linfeksi ldimulai ldengan lkolonisasi lE. lcoli lpada lusus lhalus ldengan 

ladanya lCFs. lApabila lsudah lmelekat, lmaka lE. lcoli lakan lmengeluarkan 

lenterotoksin lLT ldan latau lST. lEnterotoksin lLT lberikatan ldengan lGM1, lyakni 

lsejenis lglikoprotein lyang lmemiliki lfungsi lsebagai lreseptor. lToksin lLT 

lkemudian lbergerak lke lretikulum lendoplasma. lEnterotoksin lLT ldapat lmengikat 

lribosa ladenosin ldifosfat l(ADP) lsehingga lmengambat lkegiatan lGTPase 

l(pemecah lprotein lG). lAkibat lyang lditimbulkan lialah lprotein lG lini lakan 

lmengikat ldan lmerangsang ladenilil lsiklase lsel lepitel ldan lmenyebabkan 

lpeningkatan ljumlah ladenil lmonofosfat l(AMP). lPeningkatan lAMP ldapat 

lmenyebabkan lpeningkatan lsekresi lsel-sel lkelenjar ldi ldalam lusus, lyaitu 

lmerangsang lseksresi lCl- l(hipersekresi) ldengan lcara lmembuka lsaluran lklorida 

lpada lsel lkripta ldan lmenghambat labsorbsi lNa+ ldari llumen lke ldalam lsel lepitel 

lusus l(Rahayu, l2018). 
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Sementara litu lenterotoksin lST lbekerja lmengaktivasi lguanilat lsiklase lC 

l(GC-C) lyang lakan lmeningkatkan lcGMP llalu lmengaktivasi lprotein lkinase 

lsehingga lmenyebabkan lakumulasi lcairan ldan lelektrolit ldi ldalam llumen lusus 

ldan lmenghalangi lproses lpenyerapan latau labsorpsi. lPeningkatan lkadar 

lelektrolit ldan lair ldi ldalam llumen lusus linilah lyang ldapat lmenyebabkan ldiare 

l(Rahayu, l2018). lMekanisme lpatohenesis lE. lcoli ldapat ldilihat lpada lGambar l4.3 

l 

 

Gambar l2.5 lPatofisiologi lE. lcoli 
Sumber l: lMurray l(201) 

2.5.7 lManifestasi lKlinis lDiare 

Berikut lmerupakan lmanifestasi lklinis latau lgejala lumum ldiare 

ldiantaranya lbuang lair lbesar lcair latau llembek ldan lsering, lterdapat lmuntah ljika 

lterjadi lpada lgastroenteritis lakut, ldemam lyang ldapat lmendahului latau ltidak 

lmendahului lgejala ldiare, ldehidrasi ldengan ltanda lseperti: lmata lcekung; 

lketegangan latau lturgor lkulit lmenurun; lapatis; ldan lgelisah l(Sari ldkk., l2017). 

Menurut lSari ldkk l(2017), ldiare lyang lberkepanjangan ldapat 

lmenyebabkan ldehidrasi l(kekurangan lcairan), lgangguan lsirkulasi, lgangguan 
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lasam-basa l(asidosis), lhipoglikemia l(kadar lgula ldarah lrendah), lserta lgangguan 

lgizi lyang ldijabarkan lsebagai lberikut: 

1. lDehidrasi l(kekurangan lcairan) lakibat ldiare lpada lanak ldapat ldibedakan 

lmenjadi ltiga, lyakni l: 

a. lTanpa ldehidrasi, lgejala lyang lumumnya ltampak ladalah lanak lterlihat 

lnormal, ltidak lrewel, ldan lmasih lbisa lbermain. lBiasanya, lkondisi lseperti 

lini lmemiliki lgejala ldiare lyan ltidak lberat ldan lanak lmasih lmaau lmakan 

lserta lmnum lseperti lbiasa 

b. lDehidrasi lringan latau lsedang, lgejala lyang lumumnya ltampak ladalah lanak 

lrewel latau lgelisah, lmata lsedikit lcekung, lturgor lkulit lmenurun ltetapi ldapat 

lkembali ldengan lcepat lbila ldicubit 

c. lDehidrasi lberat, lgejala lyang lumumnya ltampak ladalah lanak lapatis 

l(kesadaran lberkabut), lmata lcekung, ljika ldicubit lturgor lakan lkembali 

llambat, lnafas lcepat, ldan lanak lterlihat llemah 

2. lGangguan lsirkulasi 

Pada lkondisi ldiare lakut, lterjadi lkehilangan lcairan ldalam lwaktu lsngkat. lJika 

lkehilangan lcairan lini lterjadi llebih ldari l10% lberat lbadan lpasien, lmaka lpasien 

lakan lmegalami lkondisi lsyok latau lpresyok lyang ldisebabkan loleh 

lberkurangnya lvolume ldarah l(hipovolemia). 

3. lGangguan lasam-basa l(asidosis) 

Gangguan lasam-basa latau lyang lbiasa ldisebut lasidosis ldapat lterjadi lkarena 

lhilangnya lcaira lelektrolit lberupa lbikarbonat ldalam ltubuh, lsehingga ltubuh 

lakan lmengompensasi ldengan lbernafas lcepat luntuk lmembantu lmenaikkan 

ltingkat lkeasaman latau lpH larteri 
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4. Hipoglikemia l(kadar lgula ldarah lrendah) 

Hipoglikemia lbanyak lterjadi lpada lanak lyang lsebelumnya lmengalami 

lkekurangan lgizi latau lmalnutrisi. lHipoglikemia ldapat lmenyebabkan lkoma. 

lPenyebab lpasti lbelum ldiketahui, ltetapi lada lkemungkinan lcairan 

lekstraseluler lmenjadi lhipotonik lsehingga lair ldapat lmasuk lke lcairan 

lintraseluler ldan lterjadi ledema lotak lyang lmengakibatkan lkoma. l 

5. Gangguan lgizi 

Gangguan lgizi ldapat lterjadi lakibat lasupan lmakanan lyang lkurang ldan 

lkeluaran lyang lberlebihan. lGangguan lgizi lakan lbertambah lberat lapabila 

lpemberian lmakanan ldihentikan, lserta lsebelumnya lpenderita lsudah 

lmengalami lgizi lyang lkurang l(malnutrisi). 

2.5.8 lPencegahan 

Angka lkematian lterkait lpenyakit ldiare lmampu ldikurangi lhingga lhampir 

l50 lpersen ldengan lmembiasakan ldiri lmeencuci ltangan ldengan lantiseptik latau 

lsabun l(Kemenkes lRI, l2014). lSelain litu, lberikut lmerupakan llangkah 

lpencegahan lyang ltepat ldan lefektif lsebagai lberikut: 

1. Memperbaiki lASI 

2. Memperbaiki lmakanan lpendamping lASI 

3. Menggunakan lair lbersih 

4. Sering lmencuci ltangan 

5. Menggunakan ljamban latau ltoilet lyang lbersih 

6. Membuang ltinja ldengan lbenar 
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7. Imunisasi luntuk ldiare 

Sumber l: lSofwan l(2010) 

2.6 lEscherichia lcoli 

2.6.1 lTaksonomi lEscherichia lcoli l 

Taksonomi lEscherichia lcoli lialah lsebagai lberikut l(Brooks, l2013). 

Kingdom l   l: lBacteria 

Filum : lProteobacteria 

Kelas : lGamma lProteobacteria 

Ordo : lEnterobacteriales 

Famili : lEnterobacteriaceae 

Genus : lEscherichia 

Spesies : lEscherichia lcoli 

2.6.2 lMorfologi ldan lKarakteristik lEscherichia lcoli l 

Morfologi lEscherichia lcoli ldapat ldilihat lpada lgambar l2.6. 

 

Gambar l2.6 lMorfologi lE. lcoli l 
Sumber l: lRadji, l2010 
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Morfologi lbakteri lE. lcoli lberukuran lpanjang l1.0 lhingga l3.0 lμm, llebar l0.5 

lμm, lpendek, lgemuk, ldan lberbentuk lbatang. lBakteri lEscherichia lcoli lmemiliki 

lsifat lgram lnegatif, lmemiliki lflagella lperitrikus lsehingga ldapat lmotil, ltidak 

lberspora, ldan lbersifat lanaerobik lfakultatif, lsehingga lmampu lmemperoleh 

lenergi lbaik lsecara lrespirasi l(aerob) lmaupun lanaerob l(fermentasi) l(Schlegel ldan 

lSchmidt, l1994). l 

Bakteri lE. lcoli ltermasuk lflora lnormal lpada lusus lbesar lmanusia, lakan 

ltetapi lterdapat lbeberapa lstrain lyang lmampu lmenyebabkan linfeksi loportunistik 

l(Murray let lal., l2013). lBakteri lE. lcoli lmerupakan langgota ldari lfamili 

lEnterobacteriacea lyang lsering lmenyebabkan lpenyakit ldiare lpada lmanusia. 

lBakteri lini lmerupakan lsalah lsatu lbakteri ljenis lColiform, lyakni lbakteri lyang 

lmemiliki lhubungan lsebagai lpenyebab lpenyakit lpada lmanusia. lBakteri ljenis 

lColiform ldibedakan lmenjadi ldua lgolongan, lyakni lbakteri lColiform lFecal ldan 

lNonfecal. lBakteri lColiform lFecal lmerupakan lbakteri lyang lberasal ldari ltinja 

lmanusia ldan lhewan-hewan lyang lberdarah lpanas. lSedangkan lBakteri lColiform 

lNonfecal lmerupakan lbakteri lyang ltidak lberasal ldari ltinja lmanusia ldan lhewan-

hewan lyang lberdarah lpanas. lE. lcoli lmerupakan lbakteri lpatogen lkarena 

lmemiliki lkemampuan luntuk lmenyebabkan lpenyakit lsaluran lpencernaan lpada 

lmanusia, lmisalnya ldiare l(Hendrayana let lal., l2012) 

Bakteri lEscherichia lcoli ltidak ldapat ldimatikan ldengan lproses 

lpendinginan lmaupun lpembekuan. lBakteri lini lhanya ldapat ldimatikan loleh lsinar 

lUltraviolet l(UV), lsuhu ltinggi ldi latas l100oC, lantibakteri, latau ldengan lantibiotik 

l(Sutiknowati, l2016). l lSelain litu, lzat lkimia lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lmembunuh latau lmenghambat lbakteri lialah ldesinfektan ldan lantiseptik. lZat 
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lkimia ltersebut lbekerja ldengan lmerusak ldinding lsel lbakteri ldan lmenyebabkan 

lenzim lpada lbakteri lmenjadi ltidak laktif, lsehingga lbersifat lmembunuh lbakteri 

l(bakterisida). lSelain litu, lzat lkimia ltersebut ldapat lmasuk lke ldinding lsel lbakteri, 

lmengganggu lproses lsintesis lRNA ldan lprotein lbakteri, lsehingga lbersifat 

lbakteriostatik l(Nasution, l2018) 

2.6.3 lKlasifikasi ldan lPenyakit lKlinis lEscherichia lcoli l 

Sebagian lbesar lEscherichia lcoli lmerupakan lflora lnormal lusus lkecil ldan 

lusus lbesar lyang lumumnya ltidak lmenyebabkan lpenyakit l(non-patogenik). 

lNamun ldemikian, lnon-patogenik lEscherichia lcoli ldapat lmenyebabkan 

lpenyakit ljika lberada ldi lluar lusus lmisalnya, lke ldalam lsaluran lkemih l(infeksi 

lkandung lkemih latau lginjal), lmaupun lke ldalam laliran ldarah l(sepsis). lStrain 

lEscherichia lcoli lyang llain l(enterovirulent lEscherichia lcoli lstrain latau lEEC 

ltermasuk lEPEC) lmenyebabkan lkeracunan latau ldiare lmeskipun lberada ldi ldalam 

lusus ldengan lmemproduksi lracun lmengakibatkan lperadangan lpada lusus l(Davis 

ldalam lNarotama, l2012). lPencemaran lE. lcoli lperlu ldiwaspadai lkarena ljenis 

lbakteri lini ldapat lmenyebabkan lgastroenteritis lpada lmanusia l(Awuy let lal, 

l2018). 

Strain lbakteri lE. lcoli ldiklasifikasikan ldalam ldua ltipe, lyakni l(ExPEC) 

lextraintestinel lE. lcoli ldan l(InPEC) lintestinal lE. lcoli. lKelompok lExPEC lterdiri 

ldari luropathogenic lE. lcoli l(UPEC), lneonatal lmeningitis lE. lcoli l(NMEC), ldan 

lavian lpathogenic lE. lcoli l(APEC) l(Nielsen let lal., l2018). lSedangkan lkelompok 

lInPEC lterdiri ldari lenteroaggregative lE. lcoli l(EAEC), lenterotoxigenic lE. lcoli 

l(ETEC), ladherent-invasive lE. lcoli l(AIEC), ldiffusely ladherent lE. lcoli l(DAEC), 

lShiga-toxin lproducing lE. lcoli l(STEC), lenterohemorrhagic lE. lcoli l(EHEC), 
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lenteroinvasive lE. lcoli l(EIEC), ldan lenteropathogenic lE. lcoli l(EPEC) l(Vogeleer 

let lal., l2014). lKelompok lInPEC lpada lumumnya lmenyebabkan lgastroenteritis 

l(Murray let lal., l2013). l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar l2.7 lKlasifikasi lE. lcoli 

Sumber l: lVogeleer let lal., l2014; lNielsen let lal., l2018 
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2.6.7 lFaktor lVirulensi lEscherichia lcoli 

 

Gambar l2.2 lFaktor lVirulensi lE. lcoli. 

Bakteri lEscherichia lcoli lmemiliki lbeberapa lfaktor lvirulensi ldiantaranya 

lseperti ltoksin/adhesin, lcurli, lOMP, lsiderofor, lpili ltipe l1, lLPS, lpili ltipe-P, 

lflagela, lTonB- ldependent liron-uptae lreceptor, louter-membrane lvesicle 

l(Terlizzi let lal., l2017). lBerikut lmerupakan lpenjelasan lmengenai lfaktor lvirulensi 

lbakteri lEscherichia lcoli lberdasarkan lRadji l(2010): 

1) lAntigen lpermukaan l 

Escherichia lcoli lmempunyai lsedikitnya l2 ltipe lfimbria, lyakni lTipe 

lmanosa lsensitive l(pili) ldan ltipe lmanosa lresisten l(Colonization lFactor lAntigen, 

lCFA lI ldan lII). lKedua ltipe lfimbria lini lpenting lkarena lsebagai lfaktor lkolonisasi, 

lyakni luntuk lperlekatan lbakteri lpada lsel linang. lMisalnya, lCFA lI ldan lII lakan 

lmelekatkan lEscherichia lcoli lenteropatogenik lpada lsel lepitel lusus linany. 

lEnteropatogenik lialah ljenis lbakteri lyang ldapat lmenimbulkan lpenyakit lpada 



35 
 

lsaluran lintestine latau lusus linang. lAntigen lKI lmemiliki lperan ldalam 

lmenghalangi lproses lfagositosis lsel lbakteri loleh lleukosit l(sel ldarah lputih). 

2) lEnterotoksin 

Enterotoksin ldari lEscherichia lcoli ladalah lToksin lLT l(termolabil) ldan 

lToksin lST l(termostabil). lKedua ltipe ltoksin ltersebut ldiatur loleh lplasmid lpada 

lsaat lproduksinya. lPlasmid lmampu lberpindah ldari lsatu lsel lbakteri lke lsel lbakteri 

lyang llain. lBakteri lEscherichia lcoli lmempunyai ldua ltipe lplasmid, lyakni 

lplasmid lyang lmenyandi lpembentukan ltoksin lLT ldan lST ldan lplasmid lyang 

lmenyandi lpembentukan ltoksin lST. 

3) Hemolisin 

Pembentukan lhemolisin ldiatur loleh lplasmid. lHemolisin lialah lprotein 

lsifatnya ltoksik lterhadap lsel ljika ldibiakan ldi ljaringan. lPeran lhemolisin ldalam 

lproses linfeksi lEscherichia lcoli lbelum ldiketahui ldengan ljelas. lNamun, lgalur 

lEscherichia lcoli lhemolitik lternyata llebih lbersifat lpatogen ldaripada lgalur 

lnonhemolitik. 
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2.8 lKerangka lTeori lPenelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan l: 

 Memengaruhi  Variabel lBebas 

 Menghambat  Variabel lTerikat 

 Mengandung   
 

 

Ekstrak daun kersen 
(Muntingia calabura L.)  

 
Flavonoid 

Tanin 

Saponin 

Polifenol 

Terpenoid 

Kecenderungan mengikat protein 

Membentuk senyawa kompeks 
terhadap protein ekstraseluler 

Melepaskan energi transduksi 
terhadap membran sitoplasma 

bakteri 

Gugus hidroksil pada struktur 
flavonoid 

Denaturasi protein sel 

Menghambat sintesis asam nukleat 

Membentuk senyawa kompleks 
dengan protein 

Mengganggu metabolisme bakteri 

Mengganggu integritas membran 
sel bakteri 

Menghambat fungsi membran 
sitoplasma dan motilitas bakteri 

Perubahan komponen organik dan 
transpor nutrisi 

Pembentukan dinding bakteri 
terhambat 

Inaktivasi enzim pada bakteri Mengganggu protein pada lapisan 
dalam sel 

Merusak dinding sel bakteri Permeabilitas sel terganggu 

Menurunkan tegangan permukaan 
dinding sel hingga lisis 

Merusak dan menembus dinding 
sel 

Kerusakan pada sel bakteri 

Inaktivasi enzim 

Kebocoran sel 

Kerusakan membran sel bakteri 

Menghambat fosforilasi oksidatif 

Menghambat pengambilan 
oksigen 

Pertumbuhan bakteri  
Escherichia coli 

Daya Hambat 
Pertumbuhan 

Escherichia coli 
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BAB lIII 

KERANGKA lKONSEP lDAN lHIPOTESIS lPENELITIAN 

2.1 lKerangka lKonsep 

 

 

 

 

 

 

Keterangan l: 

 Memengaruhi  Variabel lBebas 

 Menghambat  Variabel lTerikat 

 

HANSEN lmemiliki lbahan ldasar lberupa lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia 

lcalabura lL.) lyang lmengandung lberbagai lkandungan lsenyawa, ldiantaranya 

lflavonoid, ltanin, lsaponin, ldan lpolifenol. lBeberapa lsenyawa ltersebut ldiduga 

lberperan ldalam lproses lpenghambatan lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli. lSelain 

litu, lekstrak ldaun lkersen ldengan lkonsentrasi l10%, l20%, l30%, ldan l40% ldalam 

lformula lHANSEN ldapat lmemengaruhi ltingkat lkesukaan ldan lkeamanan lbagi 

lmasyarakat. lOleh lkarena litu, lHANSEN lmemiliki lpotensi luntuk ldigunakan lsebagai 

lantibakteri lyang ldisukai ldan laman lbagi lmasyarakat. 
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Escherichia coli 
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Pertumbuhan 

Escherichia coli 

Formula HANSEN 
dengan konsentrasi 
ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura L.) 
10%, 20%, 30% dan 40% 

Uji hedonik formula 
HANSEN yang paling 
disukai dan aman bagi 

masyarakat 
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2.2 lHipotesis lPenelitian 

H0 l: 

- Daun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ltidak lmemiliki lefektifitas ldaya 

lhambat lterhadap lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) l 

- Daun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ltidak ldapat ldigunakan lsebagai lbahan 

lpembuatan lhand lsanitizer lalami l 

- Semakin ltinggi lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lmaka lsemakin ltidak lefektif ldigunakan ldalam lformula lgel lHANSEN 

- Semakin ltinggi lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lmaka lsemakin ltidak ldisukai loleh lmasyarakat 

H1 l: 

- Daun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lmemiliki lefektifitas ldaya lhambat 

lterhadap lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) l 

- Daun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldapat ldigunakan lsebagai lbahan 

lpembuatan lhand lsanitizer lalami l 

- Semakin ltinggi lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lmaka lsemakin lefektif lpula ldigunakan ldalam lformula lgel lHANSEN 

- Semakin ltinggi lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lmaka lsemakin ldisukai loleh lmasyarakat 
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BAB lIV 

METODE lPENELITIAN 

4.1 lDesain lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan ldesain lpenelitian leksperimental lmurni l(true 

lexperimental ldesign) ldan luji lhedonik. lDalam lpengujian ldaya lhambat lbakteri 

ldigunakan lmetode lsumuran. 

4.1.1 lVariabel lPenelitian 

4.1.1.1 lVariabel lBebas 

Variabel lbebas lpada lpenelitian lini lialah lbesarnya lpresentase lkonsentrasi 

lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldengan lsebaran lkonsentrasi lyaitu 

l10%, l20%, l30%, ldan l40%. 

4.1.1.2 lVariabel lTerikat 

Variabel lterikat lpada lpenelitian lini lialah ldaya lhambat lpertumbuhan 

lbakteri lpenyebab ldiare l(Escherichia lcoli) ldan ltingkat lkesukaan lpada lformula 

lHANSEN. 

4.1.2 lKriteria lInklusi ldan lEksklusi 

4.1.2.1 lKriteria lInklusi 

Kriteria linklusi lpenelitian ladalah lsebagai lberikut: 

a. Ekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lyang ldigunakan ldibuat ldari 

ldaun lkersen lyang lbewarna lhijau, lmasih lmuda, lsegar, ltidak lterdapat lhama 

ltanaman, ldan ldipetik l5-7 ldaun ldari lpucuk lranting lyang ldidapatkan ldi 

ldaerah lSukun, lKota lMalang 

b. Escherichia lcoli 

1) Escherichia lcoli lyang ldiambil ldari lisolat lmurni lpasien ldiare 
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2) Koloni lEscherichia lcoli lberusia l24 ljam 

4.1.2.2 lKriteria lEksklusi 

Kriteria leksklusi lpenelitian ladalah lsebagai lberikut: 

a. Ekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lyang ltidak ldigunakan ldibuat 

ldari ldaun lkersen lyang lbewarna lhijau, lmasih lmuda, lsegar, ltidak lterdapat 

lhama ltanaman, ldan ldipetik l5-7 ldaun ldari lpucuk lranting lyang ldidapatkan ldi 

ldaerah lSukun, lKota lMalang 

b. Escherichia lcoli 

1) Escherichia lcoli lyang ltidak ldiambil ldari lisolat lmurni lpasien ldiare 

2) Koloni lEscherichia lcoli lyang ltidak lberusia l24 ljam 

4.2 lTempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian ldilaksanakan ldi lLaboratorium lFisiologi lTumbuhan, 

lFakultas lMatematika ldan lIlmu lPengetahuan lAlam, lUniversitas lBrawijaya. 

lUji ldaya lhambat lbakteri ldi llakukan ldi lLaboratorium lBakteriologi lFakultas 

lPertanian, lUniversitas lBrawijaya. lPenelitian lini ldilaksanakan lpada lApril 

lsampai ldengan lJuli l2020. 

4.3 lPopulasi lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan lpopulasi lbiakan lbakteri lEscherichia lcoli. 

4.4 lSampel lPenelitian 

Peneltian lini lmenggunakan lsampel lbakteri lEscherichia lcoli lyang ldi 

lambil ldari lisolat lmurni lpasien lpenderita ldiare lpada lLaboratorium 

lMikrobiologi lUniversitas lBrawijaya lMalang. 
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4.5 lAlat ldan lBahan lPenelitian 

4.5.1 lAlat lPenelitian 

Timbangan ldigital, lmagnetic lstirer, lgelas lukur, lbatang lpengaduk, lkaki ltiga, 

lpipet, lapi lbunsen, lVacuum lOrotary lflow, lvortex, lautoklaf, llabu lerlenmeyer, 

lruang llaminar, ltabung lreaksi, lbeaker lglass, lsudip, lplastik lwrap, lcawan lpetri, 

ldan ljarum lose. 

4.5.2 lBahan lPenelitian 

a. lBahan lUji 

Ekstrak ldaun lkersen lMuntingia lcalabura lL.) lsebanyak l100 lml lyang 

ldiperoleh ldari lLaboratorium lFisiologi lTumbuhan, lFakultas lMatematika ldan 

lIlmu lPengetahuan lAlam, lUniversitas lBrawijaya 

b. Bakteri lUji 

Bakteri lEscherichia lcoli ldari lisolat lmurni lpasien ldiare lpada 

lLaboratorium lMikrobiologi lUniversitas lBrawijaya lMalang. l 

c. lBahan lLainnya 

CMC l(Carboxy-Methyl-Cellulose), lasam lasetat l1%, lmedia lNA l(Nutrient 

lAgar), lmedia lNB l(Nutrient lBroth), lalkohol l70% l(antiseptik), ldan laquades 

4.6 lDefinisi lOperasional l 

Definisi loperasional lobyek lpada lpenelitian lini lberfungsi luntuk lmenghindari 

ladanya lperbedaan lpendapat latau lsalah lpengertian. lDefinisi loperasional lyang 

lberkaitan ldengan lvariabel lyang lditeliti ladalah lsebagai lberikut: 

1. Escherichia lcoli 

Escherichia lcoli ladalah lbakteri lgram lnegatif ljenis lColiform lyang ldidapatkan 

ldari lhasil lisolasi lmurni lbakteri lpada lpasien ldiare. lIsolat lyang ldigunakan 



42 
 

ldiambil ldari lLaboratorium lFisiologi lTumbuhan, lFakultas lMatematika ldan 

lIlmu lPengetahuan lAlam, lUniversitas lBrawijaya. 

2. Daun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ladalah ldaun lyang lmemiliki lciri 

lberbentuk ldaun llanset, lpada lpermukaan ldaun lmemiliki lbulu lhalus, lujung 

ldaun lberbentuk lruncing, ltulang ldaun lmenyirip, lbewarna lhijau, ldan ltepi ldaun 

lmemiliki lgerigi. 

3. Ekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lmerupakan lekstrak ldaun 

lkersen lberbentuk lcair lhasil lmaserasi ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lkering laquades. 

4. Tumbuhan lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ladalah ltumbuhan ldengan lukuran 

lpohon lkecil, lmemiliki ltinggi ltiga lhingga lenam lmeter, lselalu lhijau, lmemiliki 

lpercabangan lmendatar, lmenggantung lkearah lujung, ldan lmemiliki lbulu 

lhalus. 

5. Diameter lzona lhambat ladalah lukuran ldiameter lzona lhambat lyang ldibentuk 

loleh lsuatu lzat lyang lmampu lmenghambat lpertumbuhan lbakteri l ldi lsekitar 

lsumuran. lDiameter lzona lhambat lini lditandai ldengan ladanya lzona lbening 

lyang lterbentuk ldan lmenunjukkan lterhambatnya lpertumbuhan lbakteri 

lEscherichia lcoli. 

6. Daya lhambat lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lmerupakan 

lkemampuan lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldalam 

lmengahmbat lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli. lDaya lhambat lekstrak 

ldaun lkersie lditandai ldengan lterbentuknya lzona lbening lpada larea lsekitar 

lsumuran lyang lberisi lekstrak ldaun lkersen. 
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7. Kelompok lUji 

Kelompok luji ladalah lkelompok lyang ldiberikan lperlakuan ldengan 

lpemberian lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldengan lberbagai 

lkonsentrasi lyaitu, l10%, l20%, l30%, ldan l40%. l 

4.7 lProsedur lPenelitian 

4.7.1 lSterilisasi lAlat ldan lBahan 

Sterilisasi lmerupakan lsalah lsatu lcara ldalam lupaya lmencegah 

lkontaminasi lpada lperalatan llaboratorium. lSterilisai ldiartikan lsebagai lproses 

luntuk lmenghilangkan latau lmembunuh lmikroorganisme lyang ldapat lberpindah 

lseperti lbakteri, ljamur, ldan lvirus ldari lpermukaan lperalatan lsecara lefektif 

l(Sopacua, l2013). lTerdapat lbeberapa lmetode luntuk lmelakukan lsterilisasi, 

lsalah lmetode lyang lpaling lefektif luntuk lmembunuh lmikroorganisme lialah 

ldengan lmenggunakain lsuhu ltinggi lseperti lautoclave l(Hartono, ldkk., l2016). 

lAutoclave lpada lumumnya lmenggunakan luap lair lpanas lpada lsuhu l121oC 

lselama l15 lmenit l(Vishal lGupta land lShukshith, l2016). 

Peralatan lyang lakan ldilakukan ldalam lproses lpenelitian ldi llaboratorium 

lharus ldalam lkeadaan lsteril ldan lterbebas ldari lmikroba lyang ldiharapkan. 

lDiantara lalat-alat lyang ldapat ldisterilkan lmenggunakan lautoclave lyakni 

lerlenmeyer, lgelas lukur, ltabung lreaksi, lmedium lyang lbelum ldicetak, lcorong, 

ltip, lgigaskrin, lbeaker lglass, lcawan lpetri, levendrop, ldan llain lsebagainya. 

lSedangkan lalat-alat lyang ldapat ldisterilkan ldengan ldipanaskan ldi latas lapi 

lbunsen lsampai lpijar lkemudian ldimasukkan lke ldalam lalkohol l70% llalu 

ldipanaskan lkembali lialah lpisau, ljarum lose, ldan lpinset l(Prasetyo, l2015). 
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4.7.2 lPembuatan lInokulum lBakteri lEscherichia lcoli 

Inokulum lBakteri lEscherichia lcoli ldibuat luntuk ldigunakan lsebagai 

lpersediaan. lProses lpembuatan linokulum lbakteri lEscherichia lcoli ldiawali 

ldengan lmengambil lsatu lose lbiakan lmurni lbakteri lEscherichia lcoli llalu 

lditanam latau ldiinokulasikan lpada lmedia lmedia lNutrient lAgar l(NA). 

lSelanjutnya, lmedia ltersebut ldiinkubasi lselama l72 ljam lpada lsuhu l37oC 

l(Prasetyo, l2015). l 

4.7.3 lPembuatan lSuspensi lBakteri lEscherichia lcoli 

Proses lpembuatan lsuspensi lbakteri ldibuat ldengan lmenumbuhkan 

lterlebih ldahulu lbakteri lEscherichia lcoli ldalam lmedia lNutrient lAgar l(NA) 

lselama l48 ljam. lSelanjutnya, lsuspensi ldibuat ldengan lmengambil lsatu lose 

lbakteri lEscherichia lcoli ldari lbiakan lmedia lNutrient lAgar l(NA) llalu ldicampur 

lke ldalam l5 lml lmedia lNutrien lBroth lkemudian ldiinkubasi lpada lsuhu l37oC 

lselama l24 ljam l(Prasetyo, l2015). 

4.7.4 lPembuatan lMedia lPertumbuhan lBakteri lEscherichia lcoli 

Proses lpembuatan lmedia lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli 

ldigunakan lmedia lNutrient lAgar l(NA). l lNutrient lAgar l(NA) ldibuat ldi lmedia 

lcawan lpetri lyang ldigunakan lsebagai lmedia luji ldaya lhambat lekstrak ldaun 

lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lterhadap lpertumbuhan lbakteri lEscherichia 

lcoli. lMedia lNutrient lAgar l(NA) ldibuat ldengan lmelarutkan l20 lgram lserbuk 

lNutrient lAgar l(NA) lke ldalam l1000 lml laquades. lLalu lcampuran ltersebut ldi 

ldiaduk lsambil ldipanaskan lhingga lmendidih, lkemudian ldiangkat. lSelanjutnya, 

lmedia lNutrient lAgar l(NA) ldisterilisasi ldengan lautoclave l l lselama l15 lmenit 

ldengan lsuhu l121oC. lSetelah lmelalui lproses lsterilisasi, llarutan lmedia lNutrient 
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lAgar l(NA) ltersebut ldituangkan lke ldalam lcawan lpetri lyang lsteril lsebanyak l20 

lml l(Prasetyo, l2015). 

4.7.5 lPembuatan lEkstrak lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

Pembuatak lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldilakukan 

ldengan lmenggunakan lmetode lmaserasi ldengan lpelarut laquades lselama l90 l– 

l120 lmenit. lPelarut laquades lmerupakan lair lmurni lhasil ldestilasi lyang lmemiliki 

lkemampuan lbaik luntuk lmengekstraksi lsejumlah lbahan lsimplisia ldan lpelarut 

lini ltidak lakan lmemberikan lefek liritasi lpada lformulasi lhand lsanitizer 

l(Fardhayanti ldan lRia, l2015). lMetode lmaserasi ladalah lsalah lsatu lmetode 

lpemisahan lsenyawa lmenggunakan lpelarut lorganik lpada ltemperatur lruangan. 

lPembuatan lekstrak ldaun lkersen ldiawali ldengan lmengambil ldaun lkersen lyang 

lberwarna lhijau ldan lutuh lsebanyak l1 lkg, lkemudian ldicuci ldan ldikeringkan 

ldengan ldiangin-anginkan lpada ludara lterbuka. lDaun lkersen ldikeringkan lpada 

lsinar lmatahari lselama l5 lhari ldengan ltujuan lmenghilangkan lkadar lair lpada 

ldaun llalu ldiblender ldan ldiayak ldengan lsaringan lteh lmenjadi ltepung ldaun 

lkersen. l 

Tepung ldaun lkersen lyang lsudah ljadi ldirendam ldengan laquades lselama 

l2 lmalam luntuk lmelarutkan lsenyawa ldaun lkersen lsebelum ldi lekstraksi. 

lKemudian, lrendaman ldaun lkersen ldi lsaring luntuk lmendapatkan lcairan. 

lCairan ltersebut ldi lekstraksikan ldengan ldiuapkan lmenggunakan lAlat 

lEkstraksi l(Vacuum lOratory lEvaporator) l(Handoko ldkk., l2019 ldengan 

lmodifikasi). l 
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4.7.6 lPengenceran lEkstrak lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

Proses lpengenceran lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

ldilakukan ldengan lmencampurkan lekstrak ldaun lkersen ldengan llarutan 

laquades, lCMC, ldan lasam lasetat, lsehingga lakan ldidapatkan lserial lkonsentrasi 

lyang lberbeda luntuk lselanjutnya ldilakukan luji ldaya lhambat lterhadap lbakteri 

lEscherichia lcoli. lBeberapa lkonsentrasi lyang ldigunakan lantara llain l10%, l20, 

l30%, ldan l40% ldengan lmasing-masing lvolume l100 lml. lpembuatan lberbagai 

lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldisesuaikan ldengan 

lrumus lpengenceran lsebagai lberikut: 

 

Keterangan: 

V1 l= lVolume lmula-mula 

C1 l= lKonsentrasi lmula-mula 

V2 l= lVolume lkedua 

C2 l= lKonsentrasi lkedua 

Sumber l: lPetrucci l(1992) 

Tabel l4.1 lTakaran lekstrak ldaun lkersen ldan laquades lpada lsetiap 
lkonsentrasi luntuk lmasing-masing lperlakuan 

Konsentrasi Volume lEkstrak Volume lLarutan 

10% 10 lml 90 lml 

20% 20 lml 80 lml 

30% 30 lml 70 lml 

40% 40 lml 60 lml 

V1.C1 = V2.C2 
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4.7.7 lPembuatan lFormula lHANSEN lpada lBerbagai lKonsentrasi 

Formulasi lHANSEN ldibuat ldengan lmenggunakan lbahan ldasar lberupa 

lekstrak ldaun lkersen lhasil lekstraksi lpeneliti. lFormulasi lini ldilakukan ldengan 

lmenggunakan lempat lperlakuan ldengan lkonsentrasi lekstrak lyang ldibutuhkan 

ladalah l10%, l20%, l30%, ldan l40%. lAdapun lformulasi lHANSEN ldari lkeempat 

lperlakuan ltersebut ladalah lsebagai lberikut: 

1. Perlakuan lke-1 l(P1) l 

P1 lmerupakan lformula lHANSEN ldengan lkonsentrasi lekstrak ldaun 

lkersen l10%. lP1 ldibuat ldengan lmelarutkan l10 lml lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lke ldalam ldalam l1 lml lasam lasetat lCH3COOH 

l1%, lkemudian lditambahkan laquades lhingga lmencapai l100 lml. 

lSelanjutnya, ldilakukan lpenghomogenan ldengan lmagnetic lstirer l5000 

lrpm lselama l60 lmenit luntuk lmendapatkan lmicel lkitosan. lMicel lkitosan 

lditambahkan ldengan lsediaan l1 lml lCMC l1% ldan ldihomogenkan ldengan 

lmagnetic lstirer l5000 lrpm lselama l60 lmenit. 

2. Perlakuan lke-2 l(P2) 

P2 lmerupakan lformula lHANSEN ldengan lkonsentrasi lekstrak ldaun 

lkersen l20%. lP2 ldibuat ldengan lmelarutkan l20 lml lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lke ldalam ldalam l1 lml lasam lasetat lCH3COOH 

l1%, lkemudian lditambahkan laquades lhingga lmencapai l100 lml. 

lSelanjutnya, ldilakukan lpenghomogenan ldengan lmagnetic lstirer l5000 

lrpm lselama l60 lmenit luntuk lmendapatkan lmicel lkitosan. lMicel lkitosan 

lditambahkan ldengan lsediaan l1 lml lCMC l1% ldan ldihomogenkan ldengan 

lmagnetic lstirer l5000 lrpm lselama l60 lmenit. 
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3. Perlakuan lke-3 l(P3) l 

P3 lmerupakan lformula lHANSEN ldengan lkonsentrasi lekstrak ldaun 

lkersen l30%. lP3 ldibuat ldengan lmelarutkan l30 lml lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lke ldalam ldalam l1 lml lasam lasetat lCH3COOH 

l1%, lkemudian lditambahkan laquades lhingga lmencapai l100 lml. 

lSelanjutnya, ldilakukan lpenghomogenan ldengan lmagnetic lstirer l5000 

lrpm lselama l60 lmenit luntuk lmendapatkan lmicel lkitosan. lMicel lkitosan 

lditambahkan ldengan lsediaan l1 lml lCMC l1% ldan ldihomogenkan ldengan 

lmagnetic lstirer l5000 lrpm lselama l60 lmenit. 

4. Perlakuan lke-4 l(P4) l 

P4 lmerupakan lformula lHANSEN ldengan lkonsentrasi lekstrak ldaun 

lkersen l40%. lP4 ldibuat ldengan lmelarutkan l40 lml lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lke ldalam ldalam l1 lml lasam lasetat lCH3COOH 

l1%, lkemudian lditambahkan laquades lhingga lmencapai l100 lml. 

lSelanjutnya, ldilakukan lpenghomogenan ldengan lmagnetic lstirer l5000 

lrpm lselama l60 lmenit luntuk lmendapatkan lmicel lkitosan. lMicel lkitosan 

lditambahkan ldengan lsediaan l1 lml lCMC l1% ldan ldihomogenkan ldengan 

lmagnetic lstirer l5000 lrpm lselama l60 lmenit. 

Prosedur lpembuatan l100 lml lHANSEN ldalam lberbagai lkonsentrasi 

ldapat ldilihat lpada lGambar l4.1 lberikut. l 

 

 

 

 

10%, 20%, 30%, 40% ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

Dilarutkan dalam asam asetat CH3COOH 1% 

Penambahan aquades hingga mencapai 100 ml 

Penghomogenan (Magnetic stirer 5000 rpm, 60 menit) 
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Gambar l3.1 lAlur ldiagram lalir lpenelitian 

 

 

 

Gambar l4.1 lProsedur lPembuatan lHANSEN 
Sumber l: lRahman l(2012) ldengan lmodifikasi 

Pembuatan lHANSEN ldilakukan lmelalui lbeberapa lproses lsebagai 

lberikut. lPertama, lmelarutkan lekstrak ldaun lkersen lsesuai lkonsentrasi lpada 

lperlakuan ldengan l1% lasam lasetat latau l1 lml. lPenggunaan lasam lasetat 

l(CH3COOH) l1% lbertujuan luntuk lmelarutkan lprotein lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) l(Atang ldan lWisnu, l2019). lKedua, lmenambahkan 

laquades ldalam llarutan ltersebut lhingga lmencapai l100 lml. lKetiga, lsemua 

lcampuan ltersebut ldihomogenkan ldengan lmenggunakan lmagnetic lstrirer 

l5000 lrpm lselama l60 lmenit lhingga lrata. lCampuran lbahan ltersebut ldisebut 

lmicel lkersen. lKeempat, lmelarutkan l1% lCMC lpada laquades lhangat ldengan 

lsuhu l70o lC. l1% lCMC ldigunakan lsebagai lgelling lagent lpada lformulasi lhand 

lsanitizer lkarena ldapat lmemberikan lefek ldingin, lkelembaban linstan, lserta 

lmemberikan lefek lkekentalan lproduk lhand lsanitizer lyang ltidak lterlalu lcair. 

lKelima, lmencampurkan l1% lCMC lyang ltelah ldilarutkan lke ldalam lmicel 

lkersen. lKeenam, lmengaduk lhingga lrata lcampuran lseluruh lbahan ltersebut, 

Pembuatan sediaan gel menggunakan CMC 1%  
dalam air hangat (70oC) 

Penghomogenan (Magnetic stirer 5000 rpm, 60 menit) 

Micel Kersen 

HANSEN 
(Bio-Hand Kersenitizer) 
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llalu lmemasukkan lhand lsanitizer lke ldalam lwadah lyang ltelah ldiberi llabel 

l(Rahman, l2012 ldengan lmodifikasi). l 

Tabel. l4.2 lFormulasi lHANSEN 

Bahan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Esktrak ldaun lkersen 10 lml 20 lml 30 lml 40 lml 

CMC 1 lml 1 lml 1 lml 1 lml 

Aquades 88 lml 78 lml 68 lml 58 lml 

Asam lAsetat 1 lml 1 lml 1 lml 1 lml 

 

4.7.8 lUji lDaya lHambat lEkstrak lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lTerhadap lPertumbuhan lBakteri lEscherichia lcoli 

Uji ldaya lhambat lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

lmenggunakan lmetode lsumuran ldengan lmedia lNutrient lAgar l(NA) lyang ltelah 

ldituang lpada lcawan lpetri lsebanyak l20 lml. lCawan lpetri ltersebut lditambahkan 

ldengan lsuspensi lbakteri lEscherichia lcoli ldan lkemudian ldiratakan ldengan 

lmenggunakan lgelas lL. lSetelah litu ldibuat llubang l(sumuran) ldi lmedia ldengan 

ldiameter l0,25 lmm ldan ltinggi l0,5 lcm lsebanyak ldua llubang l(sumuran) ltiap 

lcawan. lTiap llubang lsumuran ldisuspensikan llarutan lekstrak ldaun lkersen 

lsebanyak l50 lµl ldan ldiikubasi lselama l24 ljam lpada lsuhu l± l30oC, lsetelah litu 

ldiukur ldiameter lzona lhambat lyang lterbentuk ldengan lmenggunakan ljangka 

lsorong. lBerikut lmerupakan lrumus luntuk lmenghitung lzona lbening, lyaitu l: 
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Keterangan l: 

d1 l= lDiameter lsumuran 

d2 l= lDiameter lzona lbening ldi lsekitar lsumur 

Sumber l: lAlcamo ldalam lPrasetyo l(2015) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar l4.2 lDenah lMedia lNutrient lAgar l(NA) l 
 

Gambar ldi latas lmerupakan ldenah lmedia lNutrient lAgar l(NA) lcawan 

lpetri ldengan lkonsentrasi lbahan lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

l10%, l20%, l30%, ldan l40% lterhadap lbakteri lEscherichia lcoli. lZat lyang 

lberfungsi lsebagai lantiseptik lpada lumumnya lmemiliki lkemampuan 

lmenghambat lpertumbuhan lbakteri. lMaka luntuk lmengetahui ltingkat 

lefektivitas lHANSEN lsebagai lantiseptik ldilakukan lpengujian ldaya lhambat lgel 

ltersebut lterhadap lbakteri lE. lcoli loleh lpeneliti lLaboratorium lBakteriologi 

lFakultas lPertanian. lPengamatan ldilakukan ldengan lmengamati lzona lhambat 

latau lzoa lbening ldi lsekeliling llubang lsumuran lyang lmenunjukkan ldaerah 

Diameter Hambatan = d2 – d1 

  

  

10% 20% 

30% 40% 
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lhambatan lpertumbuhan lbakteri l(Prawira ldkk., l2013). lBerikut lini lkategori 

ldaya lhambat lzat lterhadap lbakteri lsecara lumum lpada ltabel l3.1. l 

Tabel l4.3 lKategori lDaya lHambat 

Diameter l(mm) Respon lHambatan lPertumbuhan 

< l5 lmm Lemah 

5-10 lmm Sedang 

10-20 lmm Kuat 

>20 lmm Sangat lkuat 

Sumber: lArdiansyah l(dalam lSuada, l2013) 

4.7.9 lUji lHedonik 

Uji lhedonik l latau luji lkesukaan lmerupakan lsuatu luji lyang lmelibatkan 

lpanelis luntuk lmemberikan ltanggapan lpribadi lsuka latau ltidak lsuka, lserta 

lmemberikan ltanggapan lmengenai ltingkat lkesukaannya. lTingkat lkesukaan 

ldisebut ljuga lskala lhedonik. lSkala lhedonik lakan lditransformasikan lke ldalam 

lskala lnumerik ldalam langka lyang lbertingkat lmenurut ltingkat lkesukaan 

l(Tarwendah, l2017). lPenggunaan luji lini lmemiliki lkentungan lyakni lmudah 

ldimengerti loleh lpanelis, lsederhana, ldan lasumsi lyang lminimal ltentang ltingkat 

lpengukuran lkarena ldata ldiperlukan lsecara lurut l(Lawless ldan lHeymann, 

l2013). l 

Uji lkesukaan latau luji lhedonik lyang ldilakukan lterhadap lsediaan lgel 

lhand lsanitizer lmeliputi lwarna, ltekstur, ldan laroma lgel. lSkala lpenetapan 

lterdapat l2, lyakni lsuka ldan ltidak lsuka lpada lkeempat lperlakuan luntuk 

lmengetahui lkonsentrasi lformula lgel lHANSEN lberdasarkan lkualitasnya. 

lJumlah lpanelis lyang ldiambil luntuk lmenilai lproduk lsebanyak l20 lpanelis luntuk 

lmengetahui ltingkat lkesukaan lmasyarakat lterhadap lproduk lHANSEN ldan 
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luntuk lmengetahui ltingkat lkeamaan lpenggunaan lproduk l(Doloksaribu ldan 

lKhairani, l2017). lPanelis lyang ldipilih lsejumlah l20 lorang lsemi lterlatih lyang 

lfamiliar ldengan lpenggunaan lhand lsanitizer. lPanelis lsemi lterlatih lmerupakan 

lpanelis lyang ltelah ldiberi lpenjelasan lmengenai lsifat-sifat lhand lsanitizer 

lseperti lwarna, laroma, lserta ltekstur. lJumlah lpanelis lterlatih lpada lumumnya 

lsejumlah l15 l– l25 lorang l(Kailaku ldkk, l2016). 
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BAB lV 

HASIL lPENELITIAN 

5.1 lHasil lPembuatan lSuspensi lBakteri lEscherichia lcoli 

Berikut lmerupakan lhasil lpembuatan lsuspensi lbakteri lEscherichia lcoli 

lpada lmedia lNutrien lBroth l(NB) lyang ldapat ldilihat lpada lgambar l5.1. 

 

Gambar l5.1 lHasil lpembuatan l5 lml lsuspensi lbakteri lEscherichia lcoli lpada 
lmedia lNutrien lBroth l(NB) 

 
 

5.2 lHasil lPembuatan lEkstrak lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

Ekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldiperoleh ldengan lbeberapa 

lmetode ldiantaranya lpengeringan ldi lbawah lsinar lmatahari, lpenghalusan ldengan 

lmenggunakan lblender, llalu lkemudian ldi lmaserasi ldan ldiuapkan lmenggunakan 
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l lAlat lEkstraksi l(Vacuum lOratory lEvaporator). lBerikut lmerupakan lhasil 

lpembuatan lekstrak ldaun lkersen. 

 

 

 

 

Setelah ldilakukan lbeberapa lproses luntuk lmemperoleh lekstrak ldaun lkersen, 

ldidapatkan lhasil ldari lpengekstrasian ldaun lkersen lini lberupa lsediaan lpekat lyang 

Gambar 5.2 Daun kersen yang Telah Dikeringkan 

Gambar 5.3 Tepung Daun Kersen 
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lkental, lberwarna lhijau lkehitaman, ldan lmemiliki lbau lkhas lekstrak ldaun 

ltumbuhan. lHasil lekstrak ldaun lkersen ldapat ldilihat lpada lgambar l5.4 lberikut. 

 
Gambar l5.4 lEkstrak lDaun lKersen 

5.3 lHasil lUji lDaya lHambat lFormula lHANSEN lBerbagai lKonsentrasi 

lTerhadap lPertumbuhan lBakteri lEscherichia lcoli 

Hasil luji ldaya lhambat lbakteri lbertujuan luntuk lmengetahui lefektifitas ldari 

lgel lHANSEN lterhadap lbakteri lpenyebab ldiare lEscherichia lcoli lyang 

lmelibatkan lberbagai lkonsentrasi. lDalam lpengujian lini, ldigunakan lekstrak ldaun 

lkersen ldengan lberbagai lkonsentrasi lantara llain l10%, l20%, l30%, ldan l40%. 

lBerikut lini ladalah lhasil ldaya lhambat l“Bio lHand lKersenoitizer” lterhadap 

lbakteri lE. lcoli. 

Tabel l5.1 lDaya lHambat lBakteri lE. lcoli ldalam lPenelitiaan 

Perlakuan Daya lhambat l(mm)* Jumlah Rata-rata 
 U1 U2   

P1 3,12 3,12 6,24 3,12 
P2 3,44 3,84 7,28 3,64 
P3 5,35 5,57 10,92 5,46 
P4 6,18 6,14 12,32 6,16 
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Keterangan l: l*Hasil luji ldaya lhambat l“Bio lHand lkarsenotizer” lpada lbakteri lE lcoli lP1 l= 
lEkstrak ldaun lkersen l10%, lP2 l= lEkstrak ldaun lkersen l20%, lP3 l= 
lEkstrak ldaun lkersen l30%, lP4 l= lEkstrak ldaun lkersen l40%, lU1 l= 
lUlangan l1, lU2 l= lUlangan l2. 

 
Dari lhasil luji ldaya lhambat lbakteri lyang ldilakukan, luji ldaya lhambat lpaling 

ltinggi ldidapatkan lpada lformula lHANSEN ldengan lekstrak ldaun lkersen 

lkonsentrasi lterbesar lyaitu lpada lP4 ldengan lhasil lrata-rata lzona ldaya lhambat 

lsebesar l6,16 lmm, ldan ldiikuti lP3 ldengan lrata-rata l5,46 lmm. lKedua lperlakuan 

ltersebut lmasuk lke ldalam lkategori lpenghambatan lsedang, lkarena lmemiliki lzona 

lhambat lberukuran l5 l– l10 lmm. 

5.4 lHasil lUji lHedonik lFormula lHANSEN 

Uji lhedonik latau luji lkesukaan lyang ldilakukan lbertujuan luntuk 

lmengetahui ltingkat lkesukaan ldan lkeamanan ldari liritasi loleh lproduk lHANSEN 

lbagi lmasyarakat. lBerdasarkan lhasil luji lcoba lproduk ldan lpembagian lkuesioner 

lkepada l20 lpanelis lsemi lterlatih lyang ltelah ldiberi lpenjelasan lmengenai lsifat-

sifat lhand lsanitizer lseperti lwarna, laroma, lserta ltekstur. lPanelis lterpilih 

lmemiliki lrentang lusia l9 lsampai ldengan l45 ltahun. lBerikut lmerupakan ldata lyang 

ldiperoleh lsebagaimana lditampilkan lpada lTabel l4.3 lberikut. 

Tabel l5.2 lTingkat lKesukaan ldan lKeamanan lProduk lHANSEN 

Kategori 
 Formulasi lGel  

P1 P2 P3 P4 
 

Panelis lyang lmenyukai 33,33% 13,33% 33,33% 53,33% 

Panelis lyang lmengalami 0% 33,33% 0% 0% 

iritasi     
Keterangan l:“HANSEN” l lP1 l= lEkstrak ldaun lkersen l10%, 

P2 l= lEkstrak ldaun lkersen l20%, l 
P3 l= lEkstrak ldaun lkersen l30%, 
P4 l= lEkstrak ldaun lkersen l40% 
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Berdasarkan ldata lTabel l5.2, lpersentase lterbesar ldiperoleh lP4 ldengan 

lhasil l53,33% lkemudian ldiikuti ldengan lP1 ldan lP3 ldengan lhasil l33,33% ldan 

lyang lterakhir ladalah lP2 ldengan lhasil l13,33%. lHal ltersebut lmenandakan lbahwa 

lproduk lHANSEN lyang lpaling ldisukai lmasyarakat ladalah lproduk lP4. lHal lini 

lsejalan ldengan lhasil luji ldaya lhambat lbahwa lpenambahan lkonsentrasi lekstrak 

ldaun lkersen l40% lpaling lefektif ldalam lmembunuh lbakteri lpenyebab ldiare l(E. 

lcoli) lyang lmemberikan lhasil lP4 lyang lterbaik ldan lpaling lefektif. 

 

Gambar l5.5 lDiagram lKesukaan ldan lKeamanan lProduk lHANSEN 
(P1 l= lekstrak ldaun lkersen l10%, lP2 l=ekstrak ldaun lkersen l20%, lP3 l= lekstrak 

ldaun lkersen l30%, lP4 l= lekstrak ldaun lkersen l40%) 
 
 

Selain ltingkat lkesukaan, lsurvei ljuga ldilakukan luntuk lmengetahui 

lkeamanan lproduk lHANSEN lsetelah ldigunakan. lSebagian lpanelis lmerasa ltidak 

lnyaman ldan lgatal-gatal latau lyang lbiasa ldisebut liritasi lterhadap lpemakaian 

lproduk lP2, lyaitu lsebesar l33,33% ldari ltotal lpanelis lnamun liritasi ltidak lterjadi 

lpada lpenggunaan lP1, lP3, ldan lP4. 
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5.5 lHasil lFormula lPaling lEfektif lProduk lHANSEN 

Formulasi lgel lHANSEN ldilakukan ldengan lmencoba lbeberapa lmacam 

lformula luntuk lmenghasilkan lproduk lterbaik. lDalam lpenelitian lini ldidapatkan 

lformulasi lsediaan lgel ldengan lkemampuan ldaya lhambat lbakteri lpenyebab ldiare 

l(E. lcoli) lyang lpaling ltinggi ldan lefektif lterdapat lpada lperlakuan l4 l(P4) ldengan 

lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) lsebesar l40% ldengan 

lhasil lrata-rata lzona lhambat lyang lterbentuk lialah l6,16 lmm ldan ltermasuk lke 

ldalam lkategori ldaya lhambat lsedang. lSelain litu, lP4 ljuga lmerupakan lperlakuan 

lyang lpaling ldisukai lmasyarakat ldan ltidak lbersifat liritarif ldengan lpresentase 

lsebesar l53,33%. 

Tabel l5.3 lFormulasi lgel lpada l100 lml lHANSEN 

Nama lBahan Komposisi Keterangan 

Ekstrak lDaun lKersen 40 lml Bahan ldasar lantiseptik 
CMC 1 lml Bahan lbasis lgel 
Aquades 58 lml Ditambahkan lhingga l100 lml 
Asam lasetat 1 lml Pelarut lprotein lekstrak ldaun lkersen 
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BAB lVI 

PEMBAHASAN 

6.1 lSuspensi lBakteri lEscherichia lcoli 

Pembuatan lsuspensi lbakteri lEscherichia lcoli ldilakukan ldengan 

lmengambil lsatu lose lbakteri lEscherichia lcoli ldari lbiakan lmedia lNutrient lAgar 

l(NA) lyang ltelah ldiinkubasi lselama l48 ljam. lSelanjutnya, lbakteri ltersebut 

ldicampur lke ldalam l5 lml lmedia lNutrien lBroth lkemudian ldiinkubasi lpada lsuhu 

l37oC lselama l24 ljam. lSetelah linkubasi, ldapat ldilihat lbahwa lmedia lNutrien 

lBroth l(NB) lbewarna lkeruh lyang lmenunjukkan lbahwa lbakteri lEscherichia lcoli 

ldapat ltumbuh lselama lmasa linkubasi l(Hikmah, l2018). 

6.2 lEkstraksi lDaun lKersen l(Muntingia lcalabura lL.) 

Ekstraksi ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldilakukan ldengan 

lmenggunakan lmetode lmaserasi ldengan lpelarut laquades. lPembuatan lekstrak 

ldaun lkersen ldiawali ldengan lmengambil ldaun lkersen lyang lberwarna lhijau ldan 

lutuh lsebanyak l1 lkg lyang ldiambil ldi lsekitar lrumah lpeneliti lyakni ldi ldaerah 

lSukun, lKota lMalang. lSelanjutnya, ldaun lkersen ldicuci ldan ldikeringkan ldengan 

ldiangin-anginkan lpada ludara lterbuka. lDaun lkersen ldikeringkan lpada lsinar 

lmatahari lselama l5 lhari ldengan ltujuan lmenghilangkan lkadar lair lpada ldaun. 

lDaun lkersen lyang ltelah lkering ldiblender llalu ldiayak ldengan lsaringan lteh. 

lSampel lyang ldiperoleh lberupa lserbuk lsebanyak l500 lg. lKemudian, lsampel 

ltepung ldaun lkersen ldirendam ldengan laquades lselama l2 lmalam, lhal ltersebut 

lberfungsi luntuk lmelarutkan lsenyawa ldaun lkersen lsebelum ldi lekstraksi. 

lSelanjutnya lrendaman ldaun lkersen ldi lsaring luntuk lmendapatkan lcairannya. 

lCairan ltersebut ldi lekstraksikan ldengan ldiuapkan lmenggunakan lAlat lEkstraksi 

l(Vacuum lOratory lEvaporator). 
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Hasil lekstraksi ldaun lkersen lmenghasilkan lekstrak ldaun lkersen lberupa 

lsediaan lyang lpekat, lkental, lberwarna lhijau lkehitaman, ldan lmemiliki lbau lkhas 

lekstrak ldaun ltumbuhan. lHal lini lsejalan ldengan lpenelitian loleh lbahwa lekstrak 

ldaun lkersen lberbentuk lkental, lberwarna lhijau lagak lkehitaman, ldan lberbau lkhas 

l(Sari ldkk., l2016). lEkstrak ldaun lkersen lberbentuk lkental lkarena ladanya lproses 

levaporasi luntuk lmenguapkan lpelarut lberupa laquades lyang ltelah ldilakukan 

lmenggunakan lalat lrotary levaporator l(Sa’adah ldkk., l2016). lWarna lhijau lagak 

lkehitaman lyang ldiperoleh lpada lekstrak ldikarenakan ldaun lkersen lmemiliki 

lkandungan lklorofil latau lpigmen lhijau. lSemakin lbanyak ljumlah lklorofil lyang 

lterekstrak, lmaka lakan lsemakin lgelap lpula lwarna lekstrak lyang ldidapatkan 

l(Putri let lal., l2012). lEkstrak lkental lyang ldihasilkan ldapat ldisimpan ldi ltempat 

lyang lsejuk ldan lbertahan lsekitar l6 lbulan l(Prasetyo, l2015). 

6.3 lUji lDaya lhambat lHANSEN lBerbagai lKonsentrasi lTerhadap lPertumbuhan 

lBakteri lEscherichia lcoli l 

Uji ldaya lhambat lbakteri ldilakukan luntuk lmengetahui lefektifitas ldari lgel 

lHANSEN lterhadap lbakteri lpenyebab ldiare lEscherichia lcoli. lMetode lyang 

ldigunakan luntuk luji ldaya lhambat lini ldilakukan lsecara lin lvitro ldengan 

lmenggunakan lmetode lsumuran, lpengujian ldilakukan ldi lLaboratorium 

lBakteriologi, lFakultas lPertanian, lUniversitas lBrawijaya. lDalam lpengujian lini 

ldigunakan lekstrak ldaun lkersen ldengan lpelarut laquades ldengan lberbagai 

lkonsentrasi lantara llain l10%, l20%, l30%, ldan l40%. l 

Dari lhasil luji ldaya lhambat lbakteri lEscherichia lcoli, luji ldaya lhambat 

lpaling ltinggi ldidapatkan lpada lpenambahan lekstrak ldaun lkersen ldengan 

lpersentase lterbesar lyaitu lpada lP4 ldengan lhasil lrata-rata l6,16 lmm, ldan ldiikuti 



62 
 

lP3 ldengan lrata-rata l5,46 lmm. lSuada l(2013) lmenyatakan lbahwa lzona lyang 

lterbentuk lpada luji ldifusi lagar lberukuran lkurang ldari l5 lmm, lmaka laktivitas 

lpenghambatannya ldikategorikan llemah. lApabila lzona lhambat lberukuran l5-10 

lmm ldikategorikan lsedang, l10-20 lmm ldikategorikan lkuat ldan lapabila 

lberukuran llebih ldari l20 lmm ldikategorikan lsangat lkuat. lHasil lpada lpenelitian 

lini lmenunjukkan lbahwa lkemampuan lekstrak ldaun lkersen lpada lP3 ldan lP4 

ldengan lkonsentrasi l30% ldan l40% ldikategorikan lke ldalam ldaya lhambat ldengan 

lkekuatan lsedang lyang lmampu lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lE. lcoli 

lpenyebab ldiare. lSedangkan lpada lP2 ldiperoleh lzona ldaya lhambat lsebesar l3,64 

ldan lP1 lsebesar l3,12. lKedua lperlakuan ltersebut lmemiliki lzona ldaya lhambat 

lkurang ldari l5 lmm, lmaka laktivitas lpenghambatannya ldikategorikan llemah 

l(Suada, l2013). 

Keefektifan ldari lsuatu lsenyawa lantiseptik ldipengaruhi loleh lbeberapa 

lfaktor, lmenurut lWidyastari let lal l(2015), lfaktor lyang lberpengaruh lantara llain 

lkonsentrasi, lsuhu, lpH, llama lwaktu lpemberian, ljenis lbakteri ldan ladanya lkimia 

llain lyang ldapat lmelindungi lbakteri. lHasil luji lcoba ldaya lhambat lbakteri lpada 

lpenelitian lini lsama ldengan lhasil luji lcoba ldaya lhambat lbakteri loleh lRambe 

l(2012) lyang lmenyatakan lbahwa lsemakin lbesar lkonsentrasi lekstrak lsemakin 

lbesar lpula ldiameter ldaya lhambat lyang ldibentuknya, lsehingga ldiketahui lbahwa 

lkeduanya lmemiliki lhubungan lyang lberbanding llurus lsatu lsama llain. l 

Faktor-faktor lyang lmempengaruhi ladanya lzona lhambat ladalah 

lkemampuan ldifusi lbahan lantiseptik lyang ldiinokulasikan, lkecepatan ltumbuh 

lbakteri lyang ldiujikan, ldan ltingkat lsensitivitas lbakteri lterhadap lbahan lantiseptik 

lyang lbersangkutan. lEkstrak ldaun lkersen lmemiliki lkandungan lflavonoid lyang 
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lmenyebabkan lterjadinya lkerusakan lpermeabilitas ldinding lsel lbakteri, 

lmikrosom ldan llisosom lsebagai lhasil linteraksi lantara lflavonoid ldengan lDNA 

lbakteri. lAdapun lmenurut lRijayanti l(2014) lflavonoid lmemiliki lsifat llipofilik 

lsehingga ldimungkinkan lakan lmerusak lmembran lsel lbakteri. lKandungan 

lflavonoid lpada lekstrak ldaun lkersen lmempengaruhi laktivitas lantibakteri 

lsebanyak l93%. lSemakin ltinggi lkandungan lflavonoid, lmaka lsemakin ltinggi 

lpula laktivitas lantibakterinya l(Manik ldan lTriana, l2014). 

Senyawa ltanin lyang lterdapat lpada lekstrak ldaun lkersen ldiduga 

lberhubungan ldengan lkemampuannya ldalam lmenginaktivasi ladhesi lbakteri, 

lenzim ldan lprotein ltransport lpada lmembran lsel. lSelain litu lsenyawa lterpenoid 

lpada lekstrak ldaun lkersen ldiketahui ldapat lbersifat laktif lterhadap lbakteri, lfungi, 

lvirus ldan lprotozoa. lMekanisme lantimikrobial lsenyawa lterpenoid ldiduga 

lterlibat ldalam lperusakan lmembran lsel loleh lsenyawa llipofilik. lMekanisme 

lpenghambatan loleh lsenyawa lantiseptik ldapat ldisebabkan loleh lbeberapa lfaktor, 

lantara llain lgangguan lpada lsenyawa lpenyusun ldinding lsel, lpeningkatan 

lpermeabelitas lmembran lsel lyang ldapat lmenyebabkan lkehilangan lkomponen 

lpenyusun lsel, lmenginaktivasi lenzim, ldan ldestruksi latau lkerusakan lfungsi 

lmaterial lgenetik l(Melki, l2011). 

Terbentuknya lzona lhambat ldi lsekitar llubang lsumuran ljuga lmerupakan 

lbentuk laktivitas ldari lsenyawa lsaponin, lpolifenol, ldan lterpenoid. lAktivitas 

lsaponin ldan lpolifenol lpada ldaun lkersen lmampu lbersifat lsebagai lantiseptik ldan 

lantibakteri lyang lmengganggu lmetabolisme lsel lbakteri, lmengganggu lmembran 

ldinding lsel lsehingga lmenyebabkan lkematian lbakteri l l(Karlina let lal., l2013). 
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lSenyawa lterpenoid lyang lmerupakan lsalah lsatu lkandungan lekstrak ldaun lkersen 

lmampu lbersifat lsebagai lantimikroba lterhadap lbakteri(Mahizan let lal., l2019) 

Dari lpenjelasan ltersebut, lmaka ldapat ldiperoleh lkesimpulan lbahwa lP4 

lmerupakan lformula lHANSEN lyang lmemiliki ldaya lhambat lbakteri lpaling lbesar 

ldibandingkan lperlakuan llainnya, ldengan lbesar lzona lhambat l6,16 lmm. 

lKemampuan ldaya lhambat lbakteri ltersebut ltermasuk ldalam lkategori lsedang 

lyang lmampu lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lE. lcoli. lSehingga, lP4 

lmerupakan lformula lHANSEN lterbaik lyang lmampu lmenghambat lpertumbuhan 

lbakteri lE. lcoli lpenyebab ldiare. 

6.4 lUji lHedonik lFormula lHANSEN 

Uji lhedonik lpada lformula lHANSEN lmeliputi lwarna, ltekstur, ldan laroma 

lgel. lSkala lpenetapan lyang ldigunakan lada l2, lyakni lsuka ldan ltidak lsuka lterhadap 

lempat lperlakuan lformula lHANSEN. lUji lini lmelibatkan l20 lpanelis ldengan 

ltujuan luntuk lmengetahui ltingkat lkesukaan ldan ltingkat lkeamanan loleh 

lmasyarakat lpada lHANSEN ldengan lberbagai lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.). 

Berdasarkan luji lhedonik latau luji ltingkat lkesukaan, lpresentase lpaling 

ltinggi ldidapatkan lpada lformula lHANSEN lperlakuan lke-4 l(P4) ldengan 

lpersentase lsebesar l53,33%, lkemudian ldiikuti ldengan lP1 ldan lP3 ldengan lhasil 

l33,33% ldan lyang lterakhir ladalah lP2 ldengan lhasil l13,33%. lHal ltersebut 

lmenandakan lbahwa lproduk lHANSEN lP4 lmerupakan lformula lyang lpaling 

ldisukai, lpaling lditerima, ldan lpaling laman lbagi lmasyarakat. lHal lini ldikarenakan 

lP4 lmemiliki laroma lkhas lekstrak ldaun lkersen lyang lpaling lpekat ldi lantara 

lperlakuan llainnya. lSelain litu, lP4 lmemiliki lwarna lhijau lkehitaman lyang ljuga 
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llebih lpekat ldibandingkan lperlakuan llainnya. lP4 lyang lmerupakan lperlakuan 

lyang lpaling ldisukai loleh lmasyarakat lini lsejalan ldengan lhasil luji ldaya lhambat 

lbahwa lpenambahan lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l40% lpaling lefektif ldalam 

lmembunuh lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) lyang lmemberikan lhasil lP4 lyang 

lterbaik ldan lpaling lefektif. 

Dari lsegi lwarna, lformula lHANSEN lmemiliki lwarna lyang lberbeda ldari 

lperlakuan l1 l(P1) lhingga lperlakuan l4 l(P4). lPerlakuan l1, ldengan lekstrak ldaun 

lkersen l10% latau l10 lml lmemiliki lwarna lyang lpaling lmuda latau ltidak lpekat 

ldibanding ldengan lperlakuan lyang llain. lPerlakuan l2, ldengan lekstrak ldaun 

lkersen l20% latau l20 lml lmemiliki lwarna llebih lpekat ldibanding ldengan 

lperlakuan l1. lPerlakuan l3, lberwarna llebih lpekat ldibanding lperlakuan l1 ldan l2. 

lSedangkan lperlakuan l4, lmemiliki lwarna lyang lpaling lpekat ldiantara lsemua 

lperlakuan. lPerbandingan lwarna lperlakuan ldapat ldilihat lpada lgambar l6.1 

lberikut. 

 l  

Gambar l6.1 l“HANSEN” ldari lkiri lke lkanan l: lP1 l= lekstrak ldaun lkersen l10%, 
lP2 l=ekstrak ldaun lkersen l20%, lP3 l= lekstrak ldaun lkersen l30%, 
lP4 l= lekstrak ldaun lkersen l40% 
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Daun lkersen lmemiliki lkandungan lsenyawa lklorofil. lKlorofil lmerupakan 

lpigmen lhijau lsehingga lmemiliki lkecenderungan lsebagai lwarna lyang lterbagi 

ldalam lwarna lgelap. lKlorofil lmemiliki lkemudahan lterekstrak ldengan lpelarut 

lorganik lseperti laquades, laseton, lalkohol, lmetanol, letil lasetat, lpiridin, ldan 

ldimetilformamid. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lperlakuan lmenggunakan lpelarut 

lorganik lberupa laseton l85% ldan lalkohol l85% lmenyebabkan ljumlah lklorofil 

lterekstrak lsemakin lbesar ldan lkecerahan lmenurun latau lmemiliki lnilai lwarna 

lyang lrendah l(gelap) l(Putri let lal., l2012). 

Warna lekstrak ldaun lkersen lberwarna lhijau lpekat lhal ltersebut ldijelaskan 

loleh lKoirewoa l(2011) lwarna lhijau lpekat lpada lfiltrat lterbentuk lkarena lpelarut 

lyang ldigunakan ltidak lhanya lmengekstrasi lsenyawa lflavonoid lmelainkan ljuga 

lmengekstrasi lklorofil lyang lada lpada ltumbuhan. lSehingga, ldapat ldijelaskan 

lbahwa lsemakin ltinggi lkonsentrasi lpenambahan lekstrak ldaun lkersen, lmaka 

lkandungan lklorofil ldalam lHANSEN ljuga lsemakin lpekat lyang lmenyebabkan 

lpada lP4 lberwarna lpaling lpekat ldi lantara lperlakuan lyang llain. 

Sebagian lpanelis lmenyatakan lbahwa lformula lHANSEN lkonsentrasi 

l40% l(P4), lmemiliki ltekstur lyang lkental, lcepat lkering ldalam lpenggunaanya, 

lsehingga lproduk ltersebut lefektif luntuk ldigunakan ldi lmana lsaja, ldalam lwaktu 

ltergesa-gesa lsekalipun. lSelain litu, lpanelis ljuga lmenyatakan lkesukaan 

lterhadap laroma lalami lyang ldihasilkan loleh lproduk ltersebut. lFormula lgel 

lHANSEN lmemiliki laroma lalami ldari lekstrak ldaun lkersen ldengan ltambahan 

lCMC, laquades, ldan lasam lasetat lmenghasilkan laroma lmanis lseperti lmadu. 

Selain ltingkat lkesukaan, lsurvei ljuga ldilakukan luntuk lmengetahui 

lkeamanan lproduk lHANSEN lsetelah ldigunakan. lSebagian lpanelis lmerasa ltidak 
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lnyaman ldan lgatal-gatal latau lyang lbiasa ldisebut liritasi lterhadap lpemakaian 

lproduk lP2, lyaitu lsebesar l33,33% ldari ltotal lpanelis lnamun liritasi ltidak lterjadi 

lpada lpenggunaan lP1, lP3, ldan lP4. lHal ltersebut ldiduga lterjadi lkarena ladanya 

lkontaminan latau lzat llain lyang lmasuk ldi lluar lprosedur lrancangan lpeneliti. 

lSebagai lkontrol latau lpembanding, lhand lsanitizer ldi lpasaran lmenimbulkan 

liritasi lsedangkan lmayoritas lgel lHANSEN laman ldigunakan ldan ltidak 

lmenyebabkan liritasi. lDengan ldemikian, lpada lpenelitian lini lformulasi lgel 

lHANSEN ldengan lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen l40% lmerupakan lformulasi 

lgel lterbaik lserta laman luntuk ldigunakan. l 

6.5 lFormula lPaling lEfektif lProduk lHANSEN 

Bahan lantiseptik lyang ldigunakan ldalam lformula lhand lsanitizer ldi 

lpasaran lkebanyakan ldari lgolongan lalkohol l(etanol, lproponal, lisoproponal) 

ldengan lkonsentrasi l+ l50 l% lsampai l70 l% ldan ljenis ldisinfektan lyang llain lseperti: 

lklorheksida, ltriloksan. lBahan lalkohol lmemiliki lkekurangan lyaitu lmudah 

lterbakar, lpada lpemakaian lberulang lmenyebabkan lkekeringan ldan liritasi lpada 

lkulit. lMeningkatnya lkeinginan lmasyarakat luntuk lmenggunakan lbahan lalam 

latau lback lto lnature, lditanggapi ldengan lbanyaknya lproduk-produk ltopikal 

lberbahan laktif ltanaman. 

Ekstrak ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldigunakan ldalam lformulasi 

lgel lantiseptik lHANSEN lbertujuan luntuk lmengganti lalkohol lsehingga lakan 

ltercipta lproduk lalami lyang laman ldigunakan lbagi lmasyarakat. lFormulasi lgel 

lHANSEN ldilakukan ldengan lmencoba lbeberapa lmacam lformula luntuk 

lmenghasilkan lproduk lterbaik. lDalam lpenelitian lini ldidapatkan lformulasi 
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lsediaan lgel ldengan lkemampuan ldaya lhambat lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) 

lterbaik ladalah lsebagai lberikut. 

Tabel l6.1 lFormulasi lGel lpada l100 lml lHANSEN 
Nama lBahan Komposisi Keterangan 

Ekstrak lDaun lKersen 40 lml Bahan ldasar lantiseptik 
CMC 1 lml Bahan lbasis lgel 
Aquades 58 lml Ditambahkan lhingga l100 lml 
Asam lasetat 1 lml Pelarut lprotein lekstrak ldaun lkersen 

   
Penelitian lini lmenunjukkan lbahwa lekstrak ldaun lkersen ldapat ldigunakan 

lsebagai lbahan lantiseptik lpada lgel lpembersih ltangan l(hand lsanitizer). lHal lini 

lsesuai ldengan lpenelitian loleh lSholikhatin let lal. l(2014) lbahwa lpenggunaan 

lekstrak ldaun lkersen ldapat ldigunakan lsebagai lantiseptik lalami luntuk lmencegah 

ldan lmenghambat lpertumbuhan lbakteri. lHal lini lkarena lekstrak ldaun lkersen 

l(Muntingia lcalabura lL.) lmengandung lsenyawa lflavonoid, ltannin, lsaponin, ldan 

lpolifenol lyang lmemiliki lkemampuan lsebagai lantibakteri, lantiseptik, ldan 

lantiinflamasi l(Isnarianti, l2013). l 

Pada lpenelitian lini ldidapatkan lhasil lbahwa lkonsentrasi lekstrak ldaun 

lkersen lterbaik lpada lformulasi lHANSEN lterdapat lpada lkonsentrasi l40%. 

lSemakin ltinggi lkonsentrasi lekstrak ldaun lkersen lyang ldigunakan, lsemakin 

ltinggi ldaya lhambat lpertumbuhan lbakteri lEscherichia lcoli lpenyebab ldiare. lHal 

ltersebut ljuga lsejalan ldengan lpenelitian lsebelumnya lyang lmengatakan lbahwa 

ldekok latau lekstrak ldaun lkersen ldengan lpersentase lkonsentrasi l40% l- l50% 

lmenunjukkan lkemampuan lsebagai lantiseptik lterhadap lpertumbuhan lbakteri 

lEscherichia lcoli ldan lStaphylococcus laureus lGunawan let lal l(dalam lSholikhatin 

let lal, l2014). l 
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Pada lformula lgel lHANSEN ldigunakan lasam lasetat l(CH3COOH) l1%. lHal 

lini lbertujuan luntuk lmenciptakan lsuasana lyang lcocok lsehingga lprotein lekstrak 

ldaun lkersen l(Muntingia lcalabura lL.) ldapat llarut l(Atang ldan lWisnu, l2019). 

lSelain litu, ldigunakan llarutan lstok lCMC lsebagai lgelling lagent lpada lformula 

lHANSEN. lHal lini lmengacu lpada lpenelitian lsebelumnya lyang lmenunjukkan 

lbahwa lCMC ltermasuk lke ldalam lklasifikasi lhidrogel lyang l85-95% lterdiri ldari 

lair latau lcampuran lgelling lagent ldan laqueous-alcoholic. lHidrogel ldapat 

lmemberikan lefek ldingin lkarena ladanya levaporasi lpelarut. lHidrogel lmemiliki 

lkeunggulan lyakni lmudah ldiaplikasikan ldan lmemberi lkelembaban linstan lpada 

lkulit ltangan lpengguna l(Putri, l2014). l 

Penentuan ltingkat lkonsentrasi llarutan lstok lCMC lyang lakan ldigunakan 

ldidasarkan loleh ltingkat lkekentalannya. lPada lformulasi lHANSEN ldigunakan 

lCMC lsebesar l1% lmengacu lpada lpenelitian lSugita let lal l(2007) lyang ltelah 

lmelakukan lsintesis ldan loptimalisasi lgel lCMC lpada lragam lkonsentrasi l0,00% 

lsampai l1%. lJika llarutan lstok lCMC lyang ldigunakan lkurang ldari l0,5% lmaka 

lproduk lhand lsanitizer ltelalu lcair. lMenurut lGandasasmita l(2009), ljika 

lkonsentrasi lCMC lyang ldigunakan lterlalu lkecil, lmaka lgel ltidak lakan lterbentuk 

ldan lsebagai lgantinya lviskositas lproduk lperlu lditingkatkan. 

6.7 lIntegrasi lKeislaman 

Dalam lQS. lAl-Baqarah layat l222 lmenyatakan lbahwa lAllah lSWT 

lmenyukai lorang-orang lyang lsenantiasa lmenjaga lkesucian ldan lkebersihan ldiri. 

َّنِإ  l&ََّ  l ُّبحُِی  l نَیِباَّوَّتلا  l ُّبحُِیوَ  l نَیرِھِّطََتمُلْا  

"...Sesungguhnya lAllah lmenyukai lorang-orang lyang lbertaubat ldan lmenyukai 

lorang-orang lyang lmensucikan ldiri." l(Al-Quran lTerjemahan, l2015). 
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Dalam lTafsir lJalalayn ldisebutkan lmakna ldari layat ldi latas lialah lbahwa 

lAllah lSWT lsesungguhnya lmenyukai ldan lmemuliakan lorang-orang lyang 

lbertaubat ldari ldosa, lserta lmenyukai lorang-orang lyang lmenyucikan ldiri ldari 

lkotoran. lSedangkan ldalam lTafsir lQuraish lShihab ldijelaskan lbahwa lAllah lSWT 

lmenyukai lhamba-hamba lyang lbanyak lbertobat ldan lbersuci ldari lsegala lkotoran 

ldan lkekejian. lDalam ltafsir lAisarut lTafasur latau lSyaikh lAbu lBakar lJabir lal l– 

lJazairi, lseorang lmudarris ltafsir ldi lmasjid lnabawi ldisebutkan lbahwa ltafsir layat 

ltersebut lialah lAllah lSWT lmemberitahukan lkepada lNabi-Nya lbahwa lDia 

lmencintai lorang-orang lyang lbertaubat ldari ldosa-dosa ldan lmenyucikan ldirinya 

ldari lnajis ldan lkotoran. lOleh lkarena litu, lbertaubatlah ldan lsucikanlah ldiri lkalian 

lagar ldapat lmeraih lkecintaan lAllah lSWT l(Shihab, l2012). l 

Sebagaimana lyang ldituliskan ldalam lQ.S lAl-Baqarah layat l222 lIslam 

lmenganjurkan lkepada lkita lsebagai lumat lmuslim luntuk lsenantiasa lmenjaga 

lkebersihan. lHal lini ldiperkuat ldengan lsebuah lhadist lyang lmenyatakan l: 

ا"ن َيملإار َ شْطُ ر وُُهط 3لا ِ  l 

“Kebersihan lsebagian ldari liman” l(HR. lMuslim) l(Elkarimah, l2016) 

Hadis lini lmenurut lAbu lZakariya lan-Nawawi ldalam lSyarah lMuslim, 

lmerupakan lsalah lsatu ldasar lIslam lyang lmenunjukkan lbagaimana lposisi 

lmembersihkan ldiri latau ltaharah ldalam lIslam. lMembersihkan ldiri lmerupakan 

lsuatu lhal lyang lpenting lsehingga lIslam lmenyebutkannya lbahwa lsebagian ldari 

liman. lMakna l“sebagian ldari liman” ldalam lpandangan lkebanyakan lulama lialah 

lbahwa lpahala lbersuci ldan lmenjaga lkebersihan lberlipat lsehingga lmencapai 

lsebagian lpahala lberiman. lDapat ldisebut lpula lbahwa lorang lyang ltidak ldapat 
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lmenjaga lkebersihan, lberarti lkeimanannya lmasih lbelum lsempurna l(Elkarimah, 

l2016). 

Kebersihan lbagi lseorang lmuslim lsangat lpenting luntuk lditerapkan. lUntuk 

lmewujudkan lkebersihan ltersebut, ldapat ldimulai ldari ldiri lsendiri, llalu ldi 

llingkungan lkeluarga, lmasyarakat, lmaupun ldi llingkungan lkerja latau lsekolah. 

lIslam lmengharapkan lumatnya lmelakukan lkebersihan lsecara lmenyeluruh. 

lDengan lbegitu, lakan lterwujud lkehidupan lmanusia, lindividu, ldan lmasyarakat 

lyang lselamat, lsehat, lbahagia, ldan lsejahtera llahir ldan lbatin. lKesehatan lmenjadi 

lhal lyang lsangat lpenting luntuk ldiperhatikan. lHal lini ldikarenakan ljika lorang 

lsehat lberarti lia lkuat. lLemah ldan lkuatnya lseseorang ldalam lmelakukan lsuatu 

libadah lbergantung lpada lkesehatannya. lOrang lyang lmemiliki lkesehatan lyang 

lprima lakan lmemiliki lkekuatan llebih ldaripada lorang lyang lsakit l(El lKarimah, 

l2016). l 

Berdasarkan lhadist lriwayat lMuslim ldan lAl-Quran lsurah lAl-Baqarah layat 

l222, lkita lsebagai lumat lmuslim ldiingatkan luntuk lsenantiasa lmenjaga 

lkebersihan ldan lkesucian ldiri, lkarena lkedua lhal ltersebut lmerupakan lsebagian 

ldari liman. lDengan lmensucikan ldiri, lberarti lkita lmenunjukkan lcinta ldan 

lpengabdian lkepada lAllah lSWT lsekaligus lmampu lmenghindarkan ldiri ldari 

lsegala lrisiko lakibat ltidak lmenjaga lkebersihan, lmisalnya lseperti ljatuh lke lkondisi 

lsakit. l 

Lingkungan lyang lbersih ldan lsehat lmerupakan llingkungan lyang lterbebas 

ldari lkotoran ltermasuk ldebu, lsampah, ldan lberbagai lmikroorganisme. lHal lini 

ldikarenakan lproses lpenularan lpenyakit ldapat ldisebabkan loleh lmikroba lseperti 

lvirus, lbakteri lpatogen, ldan lberbagai lvektor lpenyakit. lKualitas lkebersihan 
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llingkungan lakan lberdampak lterhadap lkesehatan lmasyarakat. lLingkungan lyang 

ltidak lterawat, lkotor, lserta lkumuh lakan lmenjadi ltempat lpertumbuhan 

lmikroorganisme lpenyebab lpenyakit lseperti lvirus ldan lbakteri, lutamanya lbakteri 

lE. lcoli lpenyebab ldiare l(Nugroho, let lal., l2012). lMelihat lkondisi ltersebut, 

lsesungguhnya lagama lIslam ltelah lmembimbing lkita luntuk lmelakukan ltindakan 

lpreventif lpenyebaran lpenyakit ldengan lsenantiasa lmenjaga lkebersihan ldiri ldan 

ljuga llingkungan. lOleh lkarena litu, lhendaknya lkita lmembiasakan ldiri luntuk 

lsenantiasa lmenjaga lkebersihan ldan lkesucian lbadan. 

Pada lpenelitian lini ldiformulasikan lsebuak lproduk lgel lpencuci ltangan 

latau lyang lumum ldisebut lhand lsanitizer ldengan lnama lHANSEN lyang lberfungsi 

lunruk lmenjaga lkebersihan ltangan lpada lpenggunanya. lHANSEN lberbentuk 

lkemasan lyang ldapat lmenjadi lproduk lkomersil lyang ldapat ldiproduksi ldalam 

lskala lhome lindustry. lHarapannya, ldengan lterdistribusinya lHANSEN ldi 

lmasyarakat, lutamanya lumat lmuslim, ldapat lmeningkatkan lkesehatan ldan 

lmenurunkan langka lterjadinya lpenyakit lyang lditularkan lmelalui lbakteri ldi 

ltangan. lSelain litu, ldengan ldiproduksi ldan ldipasarkannya lproduk lini lmampu 

lmembuka llapangan lpekerjaan lserta lmeningkatkan ltaraf lekonomi lbagi 

lmasyarakat lutamanya lumat lmuslim. l 
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BAB lVII 

KESIMPULAN lDAN lSARAN 

7.1 lKesimpulan 

1. Penambahan lekstrak ldaun lkersen lpada lHANSEN ldapat lmenghambat 

lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli). 

2. Konsentrasi lekstrak ldaun lkersen lpada lformula lHANSEN lyang lpaling lefektif 

ldalam lmenghambat lpertumbuhan lbakteri lpenyebab ldiare l(E. lcoli) ladalah 

l40% lyaitu lpada lP4 ldengan lhasil lrata-rata l6,16 lmm, lmemiliki lkekuatan ldaya 

lhambat lsedang. 

3. Formula lgel lHANSEN lyang lpaling ldisukai ldan laman lbagi lmasyarakat 

ladalah lformula ldengan lkosentrasi lekstrak ldaun lkersen l40%. 

7.2 lSaran 

Produk lyang ldihasilkan loleh lHANSEN lberwarna lhijau lkehitaman. 

lWarna ltersebut lkurang lmenarik ldan lkurang lmenggambarkan lkebersihan. lOleh 

lkarenanya, lperlu ldiadakan lpenelitian llebih llanjut luntuk lmenghasilkan lwarna 

lyang llebih lmenarik, lseperti lwarna lbening lpada lhand lsanitizer lyang ldijual ldi 

lpasaran. lPada luji lhedonik, lperlu ladanya lpembuatan langket lyang ldapat 

lmengukur ltingkat lkesukaan lpada lmasing l– lmasing lperlakuan lsehingga lmampu 

lmendapatkan lhasil lyang llebih lobjektif. lSelain litu, ldari lhasil lperlakuan lterdapat 

ldugaan lmasuknya lkontaminan latau lzat llain ldi lluar lprosedur lrancangan 

lpenelitian. lOleh lkarena litu, lsterilitas ldalam lproses lpenelitian lperlu 

lditingkatkan. l 
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